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ABSTRAK

Syifa Nurul Lathifa, Kausalitas Kebahagiaan dalam QS. Al-Ma’idah [5]: 35
(Studi Tafsir Mugaran Kontemporer).

Skripsi ini memaparkan Kausalitas Kebahagiaan yang terdapat dalam QS.
al-Ma’idah [5]: 35 dengan menggunakan kajian pustaka (library research) dan
pendekatan penafsiran tokoh. Kitab yang digunakan sebagai rujukan primer dalam
penelitian ini yaitu Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur’>an al-Kari>m Kkarya
Muhammad Sayyid T}ant}awi>, Tafsi>r al-Syara>wi karya Mutawalli al-
Sha’ra>wi> dan Tafsi>r al-Mara>ghi karya Ahmad Must}afa al-Mara>ghi>.
Dipilihnnya ketiga tafsir tersebut karena penafsirannya lebih komprehensif
dibandingkan kitab tafsir kontemporer lainnya.

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pandangan
para mufasir terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 35 dan 2) Bagaimana persamaan serta
perbedaan penafsiran mufasir kontemporer terhadap sarana memperoleh
kebahagiaan berdasarkan QS. al-Ma’idah [5]: 35. Tujuannya adalah untuk
mendeskripsikan kausalitas kebahagiaan dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35 menurut
mufasir kontemporer dan mendeskripsikan persamaan dan perbedaan penafsiran
mufasir kontemporer terhadap makna kebahagiaan dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35.

Untuk mendapatkan pemahaman yang utuh dari ketiga kitab tafsir yang
telah disebutkan, data dari ketiga kitab akan dideskripsikan lalu dianalisis dengan
mengkomparasikan ketiga penafsiran lalu ditarik benang merahnya untuk
dijadikan sebuah kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwasanya penafsiran ketiga mufasir
terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 35 memiliki makna yang kurang lebih sama dan
saling mendukung satu sama lainnya. Hal tersebut bisa jadi karena ketiganya
pernah bertemu pada zaman yang sama sehingga konteks yang ada kurang lebih
juga sama. Dalam Tafsi>r al-Wasi>t disebutkan secara jelas bahwasanya ayat ini
memiliki tiga poin utama yang apabila dilakukan, seseorang akan memperoleh
kebahagiaan. Ketiga poin tersebut adalah perintah untuk bertakwa kepada Allah,
mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya dan berjuang di jalan-Nya.
Ketiga cara untuk memperoleh kebahagiaan ini dijelaskan secara rinci oleh ketiga
penafsiran dan bisa dilihat di bab-bab dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kebahagiaan; Kausalitas; Tafsir Mugaran
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Topik tentang kebahagiaan akan terus relevan di setiap zaman. Hal ini
dikarenakan setiap orang pasti memiliki keinginan untuk mencapai titik
kebahagiaan. Di zaman ini, banyak orang yang “mencari kebahagiaan”, terbukti
dari buku-buku maupun platform digital yang seolah-olah menawarkan
kebahagiaan. Seperti contohnya, buku berjudul Kunci Kebahagiaan karya Meik
Wiking (2019), Berani Bahagia karya Ichiro Kishimi (2020), Berpura-pura
Bahagia itu Melelahkan karya Asti Musman (2021), Joyful: Hal-hal yang Bisa
Mendatangkan Kebahagiaan Luar Biasa karya Ingrid Fetell Lee (2021), dan
video-video seputar tips bahagia yang tersebar di berbagai platform media sosial.
Belum lagi sebaran-sebaran quotes. motivasi tentang kebahagiaan yang ada di
Instagram, Twitter, maupun lainnya. Dengan_begitu dapat dilihat bahwasanya
memang topik kebahagiaan ini selalu diminati banyak orang.

Dalam buku yang berjudul The Geography of Bliss (2008), ditemukan
banyak pandangan baru terkait kebahagiaan. Buku itu berisi tentang kumpulan
cerita dari penulisnya yang melakukan perjalanan ke berbagai belahan dunia
untuk melakukan riset tentang kebahagiaan. Singkatnya, dari berbagai negara-
negara yang dikunjungi, ternyata setiap negara memiliki definisi bahagia yang
berbeda satu dengan lainnya. Contohnya, negara Swiss yang menganggap bahwa

kebahagiaan adalah kebosanan, karena mayoritas penduduk di negaranya adalah



orang-orang kaya yang merdeka secara finansial maupun pendidikan. Maka
kebahagiaan mereka adalah ketika mereka tidak menonjol di antara lainnya, ketika
mereka selalu berada di rata-rata kebanyakan orang, membosankan tapi membuat
mereka bahagia.

Melihat hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebenarnya kebahagiaan
bersifat relatif tergantung subjeknya. Jika bertanya kepada orang yang sakit, “Apa
yang membuatmu bahagia?” Pastinya dia akan menjawab kesembuhanlah yang
membuatnya bahagia. Lalu jika bertanya kepada orang yang miskin, maka mereka
akan bahagia ketika memiliki ekonomi yang berkecukupan. Sebaliknya, orang-
orang kaya menginginkan kehidupan yang tidak penuh tuntutan dari banyak
pihak. Meskipun kebahagiaan dapat dipahami dari banyak bentuknya seperti dari
segi ekonomi, kesehatan, keluarga, pekerjaan, keseharian, psikologis, spiritual dan
lainnya, semua sepakat bahwa sifat “bahagia” dapat memberikan ketentraman
hati, ketenangan jiwa, penuh gairah dan semangat hingga tak menyisakan ruang
kosong dalam perasaan. ! Sehingga tidak salah jika banyak oré'ng mencari
kebahagiaan yang sesungguhnya.

Bahagia dimaknai dengan keadaan atau perasaan senang dan tenteram
(bebas dari segala yang menyusahkan).? Sedangkan dalam bahasa Inggris, bahagia
memiliki banyak sinonim seperti happy, joyful, lucky, dan fortune.* Bahagia
menurut Abu Bakr Al-Razi ibarat jika dia adalah seorang tabib maka bahagianya

adalah ketika ia dapat mengantarkan orang yang sakit hingga sembuh tanpa

!Haidar Bagir, Risalah Cinta dan Kebahagiaan (Jakarta: Mizan Digital Publishing, 2012), 7.
2Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Bahagia dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses 20/11/2022.

3Khairul Hamim, “Kebahagiaan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Filsafat”, Tasamuh, Vol. 13, No.
2 (2016), 130.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/

menggunakan obat. Dalam Al-Qur’an pun ada banyak terminologi yang dapat
dilihat untuk mendapatkan makna kebahagiaan. Beberapa di antaranya adalah
fala>h}, sa’adah, farah{}, fawz, na’im, dan sebagainya.

Dari beberapa term kebahagiaan tersebut, term fala>h} dan semua
derivasinya lah yang mengarah pada kebahagiaan duniawi-ukhrawi.* Salah satu
derivasi dari term ini yaitu lafadz tuflinfju>n yang tercantum sebanyak 11 kali di
dalam Al-Qur’an. Salah satunya yaitu pada QS. al-Ma’idah [5]: 35 yang berbunyi:

Syl 2S00 e 3 3ates gl o) ke d 1 L 30 G20

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah wasilah (jalan)
untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu
beruntung.’

Dalam tafsir al-Wasi>t} karya T}ant}a>wi>, disinggung bahwa dalam
ayat tersebut terdapat tiga sarana untuk menuju ke kebahagiaan.® Tiga hal tersebut
adalah bertakwa, berwasilah dan berjihad. Ayat ini menarik karena jarang sekali
pemaknaan kebahagiaan disandingkan dengan washilah dan jihad. Menurut al-
Sha 'ra>wi>, wasi>lah adalah jalan yang digunakan untuk membawa "orang-orang
yang beriman kepada keridhaan dan cinta-Nya. Hampir sama dengan al-
Sha 'ra>wi>, al-Mara>ghi> juga mengatakan bahwa wasi>lah adalah bagaimana
seorang mukmin bisa sampai pada keridhaan dan kedekatan dengan Allah. Namun

al-Mara>ghi> menambahkan bahwa jalan yang digunakan itu salah satunya bisa

4Didi Junaedi, “Tafsir Kebahagiaan: Studi tentang Makna Kebahagiaan dalam Al-Qur’an
Perspektif Tafsir”, Diya>" al-Afka>r, Vol. 6, No. 2 (2018), 201.

>Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya Juz 6 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 391.
®Muhammad Sayyid Thantawi, Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur’a>n al-Kari>m Jilid 4 (t.t: Matba’ah
al-Sa’adah: 1986), 183.



melalui doa atau biasa disebut dengan bertawasul.” Dengan bertawasul, orang
mukmin bisa membersihkan jiwanya sehingga tentram dan berbahagia.

Ketika memaparkan tentang takwa dan keimanan, al-Sha ra>wi>
menyebutkan bahwasanya keimanan seseorang itu tidaklah sempurna jika
cintanya kepada diri sendiri tidak seperti cintanya kepada saudaranya. Selanjutnya
perintah untuk berjihad di jalan Allah dimaksudkan untuk menegakkan kalimat
Allah, dari kalimat itu akan memperluas semangat keimanan, sehingga akan
tampak mana yang hak dan batil. Uniknya dalam tafsir al-Sha ra>wi>, dijelaskan
tentang gaya uslu>b kebahasaan mengapa perintah wasi>lah disebutkan di awal
sebelum perintah jihad.® Hal ini akan dibahas lebih lanjut pada penelitian.
Sedangkan dalam tafsir al-Wasi>t} dan al-Mara>ghi>, yang dimaksud jihad
salah satunya adalah mengendalikan hawa nafsu agar terhindar dari sikap-sikap
yang tercela.

Tiga sarana kebahagiaan di atas dibutuhkan untuk membentuk ekosistem
Islam yang s}ali>h (baik). Yaitu dengan bertakwa kepada Allah (menjauhi hal-hal
yang menyebabkan ketidak ridhaan-Nya), selanjutnya dengan mencari jalan untuk
menuju ke ridhaan-Nya dan dengan jihad melawan hawa nafsu. Menurut al-
Sha’ra>wi>, iman tidak sempurna jika hanya fokus pada diri sendiri. Sebagai
seorang mukmin, harus menghilangkan perasaan iri dengki terhadap saudara
mukmin lainnya. Sehingga kebahagiaan yang dimaksud tidak hanya pada objek

individu saja, melainkan masyarakat Islam secara keseluruhan.

"Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsi>r al-Mara>ghi> Jilid 6 (Mesir: Must}afa al-Babiy al-
Halaby, 1365 H), 111.

8Mutawalli al-Sha’ra>wi>, Tafsi>r al-Sha 'ra>wi> (Mesir: Al Azhar Islamic Research Academy,
1961), 3109.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Setelah pemaparan latarbelakang sebelumnya, maka penelitian ini
mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana problematika kebahagiaan di masa kini.
2. Bagaimana makna kebahagiaan dalam Al-Qur’an.
3. Bagaimana cara untuk mencapai kebahagiaan.
4. Apa tiga sarana menuju kebahagiaan dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35.
5. Bagaimana penafsiran mufasir kontemporer terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 35.
Dari masalah yang teridentifikasi tersebut, penelitian ini akan terfokus
pada makna kebahagiaan yang terdapat dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35 menurut
mufasir kontemporer. Diambilnya ayat tersebut karena dari ayat-ayat yang
berbunyi la’allakum tuflihu>n, premis-premis ayat ini lebih mewakili premis
ayat-ayat yang lain yaitu ayat ini memaparkan tentang iman, takwa, wasi>lah dan
jihad yang mana keempatnya merupakan syarat fundamental seseorang
menjalankan agama. Mufasir kontemporer yang diambil penafsira;mya adalah
Ahmad Must}a>fa al-Mara>ghi>, Mutawalli al-Sha’za>wi>, Ahmad Sayyid
T}ant}awi> karena penafsiran ketiga mufasir tersebut terhadap ayat ini sangatlah
komprehensif dibandingkan penafsiran tokoh-tokoh lainnya yang hanya fokus

pada wasi>lah atau jihad saja.

C. Rumusan Masalah
Pokok permasalahan yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



Bagaimana penafsiran mufasir kontemporer terkait Kausalitas Kebahagiaan
dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35?
Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran mufasir kontemporer

terhadap makna kebahagiaan dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35?

D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang ada sebelumnya, maka tujuan adanya

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan Kausalitas Kebahagiaan dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35
menurut mufasir kontemporer.
Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan penafsiran mufasir kontemporer

terhadap makna kebahagiaan dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35.

E. Manfaat Penelitian

Hasil yang  didapatkan dari penelitian ini diharapkan | bermanfaat

setidaknya sebagai berikut:

1.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara ilmiah
terhadap dinamika ilmu pengetahuan yang semakin pesat khususnya dalam
bidang ilmu tafsir.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa membuka wawasan dalam
khazanah intelektual khususnya dalam bidang tafsir. Serta memberi
informasi kepada umat Islam mengenai cara memperoleh kebahagiaan

menurut perspektif mufasir kontemporer melalui QS. al-Ma’idah [5]: 35.



F. Kerangka Teori

Kebahagiaan diyakini dapat memberikan ketenangan hati dan
ketenteraman jiwa. Orang yang berbahagia akan memiliki semangat dan gairah
yang tinggi dalam melakukan kegiatan sehari-hari dibandingkan mereka yang
tidak bahagia. Di masa pandemi Covid-19 yang lalu, topik tentang kebahagiaan
banyak dibahas di berbagai platform digital. Hal ini karena banyaknya orang yang
merasa sedih dan stress karena pandemi yang tidak kunjung usai. Ruang, waktu,
dan kebebasan rasanya semua dibatasi. Tidak heran jika banyak kasus bunuh diri
karena tidak sanggup menjalani problematika kehidupan yang semakin rumit.°

Berbagai macam definisi kebahagiaan sudah dipaparkan di mana-mana.
Bahkan cara-cara maupun tips yang dipercaya dapat meningkatkan !<ebahagiaan
pun sudah tersebar di berbagai media yang ada. Namun terdapat satu hal yang
sangat penting yang terkadang banyak dilup‘akan olen masyarakat. Hal yang
dimaksud adalah agama. Agama memiliki peran penting dalam tingkat
kebahagiaan seseorang. Dalam Al-Qur’an pun banyak disinggung terkait
kebahagiaan walaupun tidak terdapat konsep khusus yang menjelaskannya.

Salah satu ayat yang berkaitan dengan kebahagiaan adalah QS. al-

Ma’idah [5]: 35. Di dalamnya terdapat tiga hal yang dapat membuat seseorang

Niufti Ayu Dewi Mahila, “Kenaikan Angka dan Temuan Pesan Kematian Kasus Bunuh Diri di
Yogyakarta pada Era Pandemi”, https://fk.uii.ac.id/kenaikan-angka-dan-temuan-pesan-kematian-
kasus-bunuh-diri-di-yogyakarta-pada-era-pandemi/ diakses 13/01/2023.


https://fk.uii.ac.id/kenaikan-angka-dan-temuan-pesan-kematian-kasus-bunuh-diri-di-yogyakarta-pada-era-pandemi/
https://fk.uii.ac.id/kenaikan-angka-dan-temuan-pesan-kematian-kasus-bunuh-diri-di-yogyakarta-pada-era-pandemi/

berbahagia ketika tiga hal tersebut dijalankan. Tiga hal tersebut adalah bertakwa,
berwasilah dan berjihad. Dalam penelitian ini akan dipaparkan penafsiran tiga
mufasir kontemporer terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 35. Serta menganalisis
bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran para mufasir kontemporer.
Dengan begitu akan digunakan teori mugaran (perbandingan) yaitu
mengkomparasikan tiga penafsiran mufasir kontemporer terhadap QS. al-Ma’idah
[5]: 35 untuk menemukan Kausalitas Kebahagiaan dari tiga hal yang telah

disinggung sebelumnya.

. Telaah Pustaka

Di bawah ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang memiliki tema
serupa dengan penelitian ini:

1. Kebahagiaan dalam Perspektif al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir fi Zhilal
al-Qur’an dan Tafsir al-Azhar). Sari Azmita. Tesis Prodi IImu al-Qur’an dan
Tafsir Institut Himu al-Qur’an Jakarta, 2018. Penelitian ini memaparkan
persamaan dan perbedaan makna kebahagiaan menurut Sayyid Quthb dan
Buya Hamka dan menggunakan metode maudhu’i.

2. Konsep Bahagia dalam Tafsir al-Sha'rawi Perspektif Psikologi Humanistik
Abraham Maslow. Putri Alfia Halida. Disertasi Prodi lImu al-Qur'an dan
Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019. Penelitian ini menjelaskan
tentang konsep bahagia menurut tafsir al-Sha'rawi yang disambungkan
dengan psikologi humanistik Abraham Maslow yang menghasilkan
kesimpulan bahwa kebahagiaan akan didapatkan ketika semua kebutuhan

seseorang terpenuhi.



3. Kebahagiaan Perspektif Hamka dalam Tafsir al-Azhar. Sofia Aulia
Zakiyatun Nisa. Skripsi Prodi Ilmu al-Qur'an dan Tafsir UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2019. Penelitian ini menjelaskan tentang konsep
kebahagian menurut tafsir al-Azhar karya Hamka. Penulis memaparkan
term falah dan derivasinya sebagai makna yang paling mendekati
kebahagiaan menurut Hamka.

4. Kebahagiaan dalam Tafsir al-Qur'an al-Azhim karya Ibnu Katsir (Analisis
Tematik tentang Teori Kebahagiaan). Desi Ratna Juita. Skripsi Prodi llmu
al-Quran dan Tafsir Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019.
Penelitian ini menjelaskan tentang teori kebahagiaan menurut Ibnu Katsir
yang menghasilkan kesimpulan bahwa kebahagiaan adalah kehidupan yang
baik yang mencakup seluruh bentuk ketenangan.

Berdasarkan beberapa penelitian yang ada terdahulu seperti yang
dicantumkan di atas, belum terdapat penelitian yang hanya fokus terhadap satu

ayat saja dengan mengkomparasikan penafsiran beberapa mufasir kontemporer.

Metode Penelitian
Metode penelitian adalah perangkat metode yang meliputi cara dan
tahapan terpadu yang disusun secara ilmiah dalam menyusun, mengumpulkan
data serta menganalisisnya. Berikut adalah tahapan konsep metodologi tersebut:
1. Jenis dan model penelitian
Penelitian ini menggunakan library research atau penelitian pustaka,
yaitu jenis penelitian yang mengumpulkan data melalui artikel, buku,

manuskrip, maupun sumber lainnya yang berhubungan dengan tema yang
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dibahas. Selain itu model penelitian yang digunakan adalah dengan

menggunakan model pendekatan kualitatif.

Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tafsir, dengan
mengambil penafsiran dari tiga mufasir kontemporer yaitu Ahmad Sayyid
T}ant}a>wi>, Mutawalli al-Sha ra>wi> dan Ahmad Must}afa al-Mara>ghi>
untuk menemukan kausalitas kebahagiaan dari QS. al-Ma’idah [5]: 35.
Selanjutnya akan dilakukan komparasi penafsiran dari tiga mufasir tersebut

untuk mengetahui letak perbedaan dan persamaan dalam memaknai ayat

. Sumber data

Untuk melakukan penelitian ini, dibutuhkan dua macam sumber data,
pertama yakni sumber data primer dan kedua sekunder. Berikut adalah
pemaparannya: |
a. Sumber data primer

Sumber data primer yang digunakan untuk menemukan hasil
penelitian adalah:

1) Kitab Tafsi>r al-Mara>ghi> karya Ahmad Must}a>fa al-

Mara>ghi>.
2) Kitab Tafsi>r al-Sha ra>wi> karya Mutawalli al-Sha 'ra>wi>
3) Kitab Tafsi>r al Wasi>t} li al-Qur’an al-Karim karya Ahmad

Sayyid T}ant}awi>



11

b. Sumber data sekunder
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang berasal
dari buku, tesis, skripsi ataupun jurnal tentang kebahagiaan. Selain itu
penulis juga mengambil data dari artikel, manuskrip maupun sumber
lain yang berhubungan dengan tema atau materi yang akan dibahas
sebagai bahan pendukung.
4. Teknik pengumpulan data
Teknik yang digunakan disebut teknik dokumentasi. Teknik
dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data dengan mengelompokkan
bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian yang
akan dikaji, baik yang bersumber dari buku-buku, artikel jurnal, koran,
maupun tulisan pada situs online. Bahan-bahan yang akan diambil dan
dikaji adalah yang berhubungan dengan tema kebahagiaan serta yang
berkaitan dengan QS. al-Ma’idah [5]: 35, selain itu juga yang berkaitan
dengan tiga mufasir yang telah disebutkan beserta Kitab tafsirnya;.
5. Teknik analisis data
Semua data dianalisa, dikaji dan diolah dalam penelitian ini dengan
melalui pendekatan deskriptif-komparatif, yaitu sebuah teknik yang
mendeskripsikan penafsiran tiga mufasir kontemporer terhadap QS. al-
Ma’idah [5]: 35. Ketiga mufasir tersebut yakni Sayyid T}ant}a>wi>,
Mutawalli al-Sha’ra>wi>, dan Must}a>fa al-Mara>ghi>. Selanjutnya
mengkomparasikan ketiga penafsiran tersebut untuk dianalisis letak

persamaan maupun perbedaan penafsirannya.
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Sistematika Pembahasan

Penelitian ini berisikan lima bab yang akan dibagi kembali menjadi
beberapa sub-bab yang sesuai dengan materi pembahasan. Pembahasan antar bab
nya memiliki keterkaitan satu sama lain sehingga memunculkan penulisan yang
sistematis. Pembagian rincinya adalah seperti yang akan dipaparkan setelah ini.

Bab 1 Pendahuluan. Sesuai namanya bab ini berisikan pendahuluan
penelitian seperti latar belakang masalah, batasan-batasan masalah hingga
menemukan rumusan masalah, selanjutnya terdapat tujuan yang berfungsi sebagai
jawaban atas masalah yang ada serta manfaat penelitian dan berisi pula kajian-
kajian terdahulu yang memiliki tema serupa dengan penelitian ini. Selain itu juga
terdapat metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian serta sistematika
pembahasan.

Bab 11 Landasan teori. Bab ini terdiri dari penjelasan tentang kebahagiaan
dan kausalitas serta metodologi penafsiran yang digunakan untuk penelitian. Pada
subbab kausalitas kebahagiaan akan dijelaskan apa itu kebahagiaan: bagaimana
manfaatnya serta apa saja yang menyebabkan'seseorang berbahagia. Sedangkan
pada subbab metodologi penafsiran akan dijelaskan tentang metode mugaran dan
tafsir kontemporer yang akan dijadikan teori dalam penelitian ini.

Bab 111 Sumber data. Pada bab ini akan dipaparkan semua data yang akan
digunakan untuk penelitian. Terdapat tiga subbab yang seluruhnya memiliki sub-
subbab yang serupa. Ketiganya membahas biografi dan profil kitab tokoh mufasir
yang telah dicantumkan yakni Sayyid T}ant}a>wi>, Mutawalli al-Sha ra>wi>

dan Must}a>fa al-Mara>ghi>. Di dalamnya juga terdapat penafsiran ketiga
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mufasir tersebut terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 35 yang menjadi objek kajian pada
penelitian ini.

Bab 1V Hasil penelitian. Bab ini fokus pada hasil analisis yang dilakukan
pada penelitian. Bab ini merupakan bab inti dari materi-materi yang dipaparkan
pada bab-bab sebelumnya karena pada bab ini lah rumusan masalah akan terjawab.
Subbab pertama akan memaparkan hasil komparasi mulai dari metode hingga
penafsiran dari tiga mufasir tersebut. Subbab selanjutnya merupakan hasil analisis
terkait persamaan dan perbedaan penafsiran mufasir kontemporer terhadap sarana
kebahagiaan yang terdapat dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35.

Baba V Penutup. Bab yang berisi kesimpulan dari bab-bab sebelumnya
dan saran terhadap masalah yang ada serta saran untuk peneliti setelahnya agar

menyempurnakan hasil penelitian.



BAB Il

KAUSALITAS KEBAHAGIAAN DAN METODOLOGI TAFSIR

A. Kausalitas Kebahagiaan
1. Pengertian Kausalitas

Kausalitas berarti perihal kausal atau perihal sebab akibat.'® Kausal
yaitu bersifat menyebabkan suatu kejadian.'* Dalam bahasa Inggris kausalitas
berarti causality, dan dari bahasa Latin causa yang berarti sebab. Sedangkan
dalam Bahasa Arab, kausalitas atau sebab-akibat berarti al-sababiyyah. Ada
beberapa huruf dalam Bahasa Arab yang memiliki faedah kausalitas, seperti
fa’ sababiyah, ba’ sababiyah, lam kay, la’alla (saudaranya inna), dan lain-
lain. Jadi dapat diartikan bahwa kausalitas adalah sesuatu yang mengandung
sebab akibat. Ketika ada sesuatu terjadi maka pasti ada sebabnya.

Al-Qur’an banyak sekali menyebutkan hal-hal yang mengandung
kausalitas. Misalnya tentang larangan melakukan sesuatu yang nanti akan
berakibat hukuman yang pedih atau perintah melakukan sesuatu agar
seseorang mendapatkan kebahagiaan atau kemenangan, dan lain sebagainya.
Salah satu huruf yang secara implisit mengandung makna kausalitas adalah
la’alla. Huruf ini masuk ke dalam pembahasan inna dan saudaranya yang
menashabkan isim dan merofa’kan khobar. La’alla memiliki makna tarajji

dan isyfa>q. Tarajji berarti mengharapkan sesuatu yang disenangi, dan

10Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kausalitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses 25/01/2023.
Hbid.
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isyfa>q berarti mengharapkan sesuatu yang tidak
disenangi/dikhawatirkan/ditakuti terjadi.*?

Selain memiliki dua makna tersebut, la’alla juga memiliki fungsi
ta’/i>/ yaitu penjelasan sebab atau alasan. Fungsi inilah yang sering
digunakan dalam ayat-ayat al-Qur’an yang biasanya berbunyi la’allakum
tattaqu>n, la’allakum turhamu>n, la’allakum tuflihu>n, dan lain
sebagainya.®?

Dalam kamus Lisa>n al-Arab karya lbnu Manzhur, ia mengutip al-
Jauhari yang mengatakan bahwa huruf la’alla berasal dari ‘alla dan lam yang
ada di depannya adalah zaidah atau tambahan. Huruf ini memiliki makna
keraguan (sya>k). Selain itu, kata ini juga menunjukkan makna pengharapan
dan keinginan. Di dalam al-Qur’an, lafadz la’alla juga bermakna kay yang
artinya supaya. Lalu lbnu Manzhur menyebutkan sebuah hadits yang

berbunyi:
30 i 388 i ogled) A O T a1 B Ay 38 el 36,3 s
Apakah kamu tahu, semoga Allah telah melihat kepada peserta Perang Badar, lalu
berfirman kepada mereka: “Kerjakan apa saja yang kalian mau, sungguh Aku telah
mengampuni kalian”.
Mengacu pada hadits tersebut, Ibnu Manzhur menyebutkan pendapat
Ibnul Atsir yang mengatakan bahwa banyak yang mengira makna la’alla
dalam hadits ini berarti sebuah bentuk prasangka atau perkiraan, padahal

bukan begitu. La’alla yang tercantum di atas memiliki makna ‘asaa yang

12Bahauddin Abdullah Ibnu ‘Aqil, Terjemah Alfiyyah (Bandung: Penerbit Sinar Baru Algesindo,
2015), 222.

13 Nahwu Shorof Online, “Inna dan Saudaranya (wa Akhawatuha): Contoh, Fungsi, dan
Penjelasannya”,  https://www.maskuns.my.id/2022/05/inna-dan-saudaranya.html, diakses 17
101/2023.
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berarti semoga. Lafadz ‘asaa dan la’alla yang berada di al-Qur’an
mengandung makna tahgi>q atau maksudnya berarti mengandung makna
kepastian karena berasal dari Allah.** Sehingga ayat-ayat yang berbunyi
la’allakum di dalam al-Qur’an dapat dikatakan memiliki makna bahwa Allah
telah menjanjikan sesuatu untuk hamba-Nya jika mereka melakukan apa-apa
yang diperintahkan sebelumnya.®

2. Pengertian kebahagiaan

Kebahagiaan berasal dari kata bahagia yang berarti kesenangan dan
ketentraman hidup (lahir batin); keberuntungan; kemujuran yang bersifat lahir
batin.'® Dalam bahasa Inggris, kebahagiaan berarti happiness yang memiliki
sinonim kata dengan jouissance, delectation, contentment, pleasure,
satisfaction dan lain-lain. Sedangkan dalam bahasa Arab kebahagiaan berarti
falah}, sa’a>dah, faraha, na’im dan masih ada beberapa lainnya.t’

Menurut James, kebahagiaan adalah sesuatu yang sangat penting
sehingga untuk mencapainya manusia menjadikannya sebégai tujuan
sepanjang waktu.'® Dengan begitu tampak jelas bahwa setiap orang akan
melakukan berbagai usaha untuk mendapatkan kebahagiaan.

Veenhove menyamakan kebahagiaan dengan kepuasan hidup atau life

satisfaction, sehingga orang akan berbahagia ketika dia mencapai hidup yang

%lbnu Manzhur al-Ifriqy, Lisa>n al-Arab Juz 14 (t.t: al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’u>diyyah,
t.th), 128.

5 M. Alimin Mukhtar, “Makna La’allakum Tattaqu>n dalam Al-Qur’an”, Adabuna
(http://adabuna.blogspot.com/2011/12/makna-laallakum-tattaqun-dalam-al-quran.html),  diakses
pada 17 Januari 2023 12:30 WIB.

6Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kebahagiaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses 25/01/2023.

"Ristek Muslim, Kamus Arab Indonesia, ver. 6.09.2.

18Miwa Patnani, “Kebahagiaan pada Perempuan”, Jurnal Psikogenesis, Vol. 1 No. 1 (2012), 57.
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sesuai dengan ekspetasinya. Didukung dengan pendapat Diener yang
menyatakan bahwa life satisfaction adalah bentuk nyata dari happiness, yang
berarti bahwa kebahagiaan itu adalah hal yang lebih dari sekadar pencapaian
sebuah tujuan.t®

Menurut Aristoteles, mencapai kebahagiaan berarti menjalani hidup
yang baik yaitu hidup yang bermakna dan menentramkan. Menurutnya,
kebahagiaan tidak hanya terbatas pada perasaan subjektif yang menyangkut
aspek emosional saja namun juga bersifat objektif yang menyangkut seluruh
aspek dalam individu manusia seperti aspek moral, sosial, emosional dan
rohaninya.?°

Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas kebahagiaan adalah tidak
menunjuk entitas pada tubuh manusia melainkan menunjuk pada keyakinan
atas Dzat Yang Maha Akhir. Sehingga yang dimaksud kebahagiaan bukan
hanya pada hal yang fisik saja namun juga pada spiritual yang sifatnya kekal.
Selain itu menurut Ibnu Tufail juga menyampaikan bahwa i<ebahagiaan
adalah ketika seseorang sampai pada wa>jib al wu=>jud.*

Dalam bukunya yang berjudul Tasawuf Modern, Hamka memaparkan
banyak sekali pandangan para tokoh terkait kebahagiaan. Menurut Ibnu
Khaldun, bahagia adalah mengikuti garis yang telah ditentukan oleh Allah.

Menurut al-Ghazali, bahagia adalah kelezatan sejati bilamana seseorang

Bbid., 28.

2Jihad Solahuddin, Kebahagiaan Menurut Al-Ghazali dan Martin Seligman, Skripsi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta Tahun 2021, 16.

ZJarman Arroisi, “Bahagia dalam Perspektif al-Ghazali”, Kalimah: Jurnal Studi Agama-Agama
dan Pemikiran Islam, Vol. 17 No. 1 (2019), 87-88.
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mengingat Allah.?2 Menurut Tolstoy, bahagia itu dibagi menjadi dua yaitu
bahagia yang biasa saja dan bahagia yang sejati. Bahagia yang biasa saja
berarti orientasi kebahagiaan yang hanya cukup untuk diri sendiri sedangkan
bahagia sejati adalah kebahagiaan yang berguna bagi masyarakat. 2
sedangkan Hamka sendiri mendefinisikan kebahagiaan sebagai kesempurnaan
akal. Karena akallah yang dapat membedakan yang baik dan yang buruk.
Semakin luasnya akal, semakin bertambah pula datangnya kebahagiaan.
Sehingga kebahagiaan itu bisa dicari dari diri sendiri, tidak perlu
menggantungkan kebahagiaan kepada orang lain.?*

Mengutip Jarman Arroisi, bahwa syarat seseorang mendapatkan
kebahagiaan adalah dengan bertakwa. Al-Qur’an banyak menyebutkan
perintah orang-orang mukmin untuk bertakwa kepada Allah. Orang yang
bertakwa pastilah berbahagia, karena Allah akan memberikan kemuliaan dan
kebahagiaan kepada mereka yang bertakwa.?®

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan adaléh perasaan
tenang, damai, cukup dan tenteram padai diri manusia. jika ditarik dalam
konsep beragama, maka kebahagiaan adalah sempurnanya akal untuk
memilah mana yang baik dan buruk, berkomitmen untuk mengerjakan
perintah Allah serta menjauhi segala larangan-Nya serta mengingat Allah.
Orang akan berbahagia ketika ia mengikuti garis-garis yang telah ditentukan

oleh Allah.

22Hamka, Tasauf Moderen (Jakarta: Djajamurni, 1939), 25.
ZHamka, Tasauf Moderen, 41.

21bid., 35.

BArroisi, Bahagia dalam, 96.



19

Macam-macam kebahagiaan
Para tokoh maupun ulama’ membagi kebahagiaan menjadi beberapa
macam yang berbeda, namun secara garis besar memiliki pembagian yang
identik. Ibnul Qayyim membagi kebahagiaan menjadi tiga aspek, yang
pertama adalah kebahagiaan yang datang dari luar, kemudian kebahagiaan
jasmani dan terakhir adalah kebahagiaan hakiki.
a. Kebahagiaan dari luar
Kebahagiaan yang dimaksud adalah kebahagiaan yang datangnya
dari luar diri manusia. Contohnya seperti harta, kekayaan, ketenaran,
jabatan, prestasi dan lain sebagainya. Kebahagiaan jenis ini sifatnya
hanyalah sementara. Karena semuanya bisa lepas kapan saja oleh yang
memberikan. Bahkan Ibnul Qayyim dalam hal ini memberikan
perumpamaan ibarat seseorang yang botak, kemudian diberi rambut
palsu, ia tetap berbahagia padahal sewaktu-waktu rambut itu v'bisa diambil
kapan saja. Inilah yang disebut dengan kebahagiaan yang semu.2
b. Kebahagiaan jasmani
Yang dimaksud kebahagiaan jasmani adalah kebahagiaan yang
didapat dari diri manusia sendiri namun tetap saja bukan sesuatu yang
akan terus menempel dalam diri manusia. Contohnya adalah kecantikan,

kesehatan, kebugaran dari tubuh manusia. Orang yang sehat akan lebih

26 Muhammad bin Abi Bakr lbnu al-Qayyim Al-Jauziyyah, Mifta>h Da>r al-Sa’a>dah lJilid
1(Makkah: Dar ’Alam al-Fawaid, 1432 H), 295.
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berbahagia, namun sehat pun tidak akan selamanya melekat. Bisa jadi
pagi dia sehat namun sorenya sakit. Kebahagiaan ini juga tidak abadi.?’
c. Kebahagiaan hakiki
Kebahagiaan yang terakhir adalah kebahagiaan yang sesungguhnya.
Kebahagiaan ini mencakup tiga unsur yaitu jiwa, ruhani dan hati. Untuk
mendapatkannya adalah dengan mencari ilmu dan mengamalkannya.
Ilmu yang dimaksud dalam hal ini tidak lain adalah ilmu agama yang
diajarkan oleh Rasulullah. Dua kebahagiaan sebelumnya bisa didapatkan
secara cuma-cuma walaupun ada pula yang dengan usaha. Namun
kebagahiaan yang ketiga ini hanya bisa didapatkan dengan kesungguhan
dan ketekunan seseorang.?® Maka dari itu pula orang yang berilmu
diangkat derajatnya.
Tidak beda jauh dengan Ibnul Qayyim, al-Ghazali membagi
kebahagiaan ke dalam lima macam kenikmatan yaitu:
a. Nikmat kebahagiaan akhirat
Nikmat ini sangatlah sulit untuk diidentifikasi, dikarenakan tidak
berwujud sehingga tidak bisa diterima nalar empiris manusia. Contohnya
seperti gambaran kenikmatan di surga yang mana aka nada air susu yang

mengalir dan sebagainya. Nikmat yang pertama ini adalah nikmat

bid., 297.
8]bid., 299.
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kebahagiaan yang tiada bandingannya. Untuk memperolehnya, manusia
perlu merasakan nikmat yang kedua terlebih dahulu.?
Nikmat kebahagiaan jiwa

Kenikmatan yang ini sering bisa dirasakan oleh manusia. Ketika
seseorang memiliki kebahagiaan jiwa, ia akan terhindar dari kegelisahan
dan perasaan tidak nyaman. Hatinya akan tenang dan berbahagia. Untuk
bisa merasakan kebahagiaan jiwa, seseorang dapat melalui empat cara
yaitu dengan ilmu, pemeliharaan diri, kesungguhan dan melaksanakan
keadilan.3®
Nikmat keutamaan badan

Sama seperti yang disampaikan oleh lbnul Qayyim, bahwa
kenikmatan ini mencakup kesehatan, kekuatan, keelokan dan umur yang
panjang. Ketika seseorang memiliki kenikmatan pada empat aspek
tersebut, maka mereka akan merasakan kebahagiaan secara fisik.>*
Nikmat eksternal |

Nikmat ini disebabkan oleh hal-hal yang berasal dari luar diri
manusia. Ini juga mirip dengan yang disampaikan Ibnul Qayyim
sebelumnya, kebahagiaan ini berasal dari keluarga, martabat, harta,
kekayaan, ketenaran, kehormatan dan lain sebagainya.?

Nikmat keutamaan taufik

2Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan Plato, Aristoteles, al-Ghazali, al-Farabi (Yogyakarta:
Deepublish, 2017), 35.

30gffendi, Filsafat Kebahagiaan, 37-38.

$11bid., 38.

$2]bid., 39.
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Ini menjadi dasar kebahagiaan seseorang. Kenikmatan ini
memberikan perasaan kepada seseorang bahwa dia merasa disayang dan
diberi hal yang banyak oleh Allah. Ketika seseorang mendapatkan
banyak hal, namun ia tidak dibersamai Allah, maka yang ia dapat
bukanlah kebahagiaan melainkan kehampaan semata.>?

Fenomena kebahagiaan di era sekarang

Sebenarnya tidak hanya di kehidupan saat ini kebahagiaan dicari,
melainkan di setiap masa dan zaman. Karena kebahagiaan adalah hal yang
dibutuhkan setiap individu manusia. Kebahagiaan dibutuhkan agar
terciptanya perasaan tenang, tentram dan damai dalam hati dan jiwa.
Kebahagiaan yang dicari-cari di setiap masa mungkin kurang lebih sama,
namun di era modern ini kebahagiaan memiliki pergeseran pola pandang.

Manusia di era modern dapat dikatakan sangatlah serakah dan hanya
menginginkan materi. Seolah-olah kebahagiaan dapat diperoleh hanya dengan
materi. Dalam sebuah penelitian® disebutkan bahwasanya peneiitian terkait
kebahagiaan yang dihubungkan dengan pendapatan seseorang tidak mampu
meningkatkan kebahagiaan atau kesejahteraan seseorang. Hal tersebut biasa
disebut dengan Easterlin paradox. Easterlin paradox menunjukkan adanya
faktor lain selain pendapatan (material) yang dapat mempengaruhi
kebahagiaan.

Cak Nun dalam bukunya juga menyinggung tentang sifat manusia

modern bahwasanya mereka tidak tahu bedanya antara butuh dan kepingin.

33Effendi, Filsafat Kebahagiaan, 40.
34Wise Harumi & Nasri Bachtiar, “Potret Kebahagiaan Negara-Negara di Dunia Suatu Tinjauan
Literatur”, Bappenas Working Papers, Vol. 5, No. 2 (2022), 204.
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Kalau soal nafsu dan ambisi, mereka sangat pintar dan cerdas. Namun jika di
luar ambisinya mereka jadi lupa.®® Seolah-olah kebahagiaan yang mereka cari
hanyalah sebatas ambisi dunia saja. Padahal sejatinya kebahagiaan hakiki
adalah kebahagiaan yang muncul dari iman dan spiritual.

Pergeseran orientasi kebahagiaan seseorang yang mengedepankan
materi menjadikan orang-orang modern serakah dan mencoba menghalalkan
segala cara. Sehingga lambat laun sikap hedonisme hidup dalam diri
seseorang yang haus akan materi. Untuk menyikapi fenomena hedonisme,
keimanan menjadi hal yang penting untuk diperkuat.*

Term kebahagiaan dalam al-Qur’an

Beberapa term yang digunakan untuk menunjukkan kebahagiaan
dalam al-Qur’an adalah sebagai berikut:
a. Aflah}adan derivasinya
Kata aflah}a-yuflihju memiliki makna sukses, berhasil dan
beruntung.®’” Menurut Tbn Manzur, arti ‘kata falah} adalahv' beruntung,
selamat, abadi dalam kenikmatan dan kebaikan. Sedangkan alfala>h}
berarti kesuksesan atau keberhasilan serta tercapainya cita-cita. Falah
juga mengandung makna menemukan. Yaitu menemukan apa yang dicari

(idra>k al-bug}yah). Falah berarti tercapainya sesuatu yang terbagi

%Nadjib, Kalau Kamu, 29-30.

% Muhammad Faizin, “Kebahagiaan Dunia Tak Bisa Diukur dari Kekayaan”, NuOnline
(https://www.nu.or.id/daerah/kebahagiaan-dunia-tak-bisa-diukur-dari-kekayaan-X6kyV), diakses
pada 25 Januari 2023 09:31 WIB.

$7Ristek Muslim, Kamus Arab.


https://waqfeya.net/book.php?bid=4077
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dalam dua macam makna, yaitu duniawi dan ukhrawi.?® Yang dimaksud
duniawi adalah mencapai kebahagiaan melalui apa yang ada di dunia
seperti halnya kelangsungan hidup, kekayaan maupun kemuliaan.
Sedangkan yang dimaksud kebahagiaan ukhrawi adalah yang mencakup
pada empat hal yaitu keabadian tanpa kemusnahan, kekayaan tanpa
kemiskinan, martabat tanpa kehinaan, dan ilmu tanpa kebodohan. Karena
sejatinya tidaklah ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat.>* Mengutip
Anisatul Fikriyah, beberapa mufasir memiliki penafsiran falah} yang
berbeda-beda. Imam al-Alusy misalnya, memaknai falah} dengan orang-
orang yang mencapai kebahagiaan secara maksimal. Selanjutnya Imam
al-Thabari memaknai falah} dengan kebahagiaan yang langgeng di surga.
Dan Sayyid Quthb memaknainya dengan kejayaan yang tidak didapatkan
dari duduk-duduk saja. Untuk mencapainya memerlukan upaya yang
besar.* Dan kata ini selalu diartikan sebagai kebahagiaan yang terpuji.*
Al-Qur’an menyebut lafadz aflah} dan derivasinya sebanyak ;14 kali yang
berbentuk fi’il ma>dhi (aflah}a), ﬁzl mud}to>ri’ (tuflihtu, tuflih}u>na,

yuflih}u, yuflin}u>na), dan isim fa’i/ (al-muflin}una, al-muflin}ina).

b. Fawz dan derivasinya

%8Raghib Al-Asfahani Abu al-Qasim, al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-
Ma'’rifah, t.th), 385.

$1bid.

40Anisatul Fikriyah Aprilianti, “Konsep Kebahagiaan Perspektif Psikologi dan Al-Qur’an”, Dar el-
IImi, Vol. 7, No. 2, 2020, 87-88.

41Siti Fajriah, Didi Junaedi, M. Maimun, “Al-Falah dan Al-Farah: Studi Ma’anil Qur’an dan Tafsir
Tematik dalam Tafsir Al-Azhar”, Diya al-Afkar, Vol. 4 No. 02 (2016), 127.
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Kata fawz berasal dari fa>za-yafu>zu yang artinya kemenangan
dan kesuksesan.*> Menurut al-Asfahani, fawz berarti terciptanya kebaikan
disertai dengan keselamatan. Beberapa kali kata fawz digunakan untuk
menjelaskan kemenangan yang disandingkan dengan kehancuran. Al-
Qur’an menyebutkan lafadz fawz dan derivasinya sebanyak 29 kali. Yang
dibagi dalam beberapa bentuk yaitu dalam bentuk fi’il madhi (fa>za),
isim fa il (al-faizu), dan dalam bentuk mas}dar (fawz).

c. Sa’adah dan derivasinya

Kata sa’e>dah memiliki arti kebahagiaan. *“ Al-Qur’an
menyebutkan kata sa’a>dah hanya 2 Kkali saja yang keduanya
disandingkan dengan kesulitan atau kesengsaraan.** Kebahagiaan yang
dimaksud kata ini berarti adalah kebahagiaan yang mendatangkan
pertolongan dari kesengsaraan.*

d. Farah} dan derivasinya

Kata farah} memiliki makna senang dan gembirai al-Qur’an
menyebutkan lafadz ini dan beragarh derivasinya sebanyak 22 Kkali.
Walaupun memiliki makna senang dan gembira, kata farah} tidak hanya
digunakan untuk menunjukkan kebahagiaan yang terpuji, melainkan

yang tidak terpuji pula.*¢ Menurut al-Asfahani, farah} berarti kesenangan

22 Adib Bisri & Munawwir AF, Kamus al-Bisri Indonesia-Arab, Arab-Indonesia (Surabaya:
Penerbit Pustaka Progressif, 1999), 578.

4Bisri, Kamus al-Bisri, 327.

4Hamim, Kebahagiaan dalam, 136.

S Al-Asfahani, al-Mufrada>t fi>, 232.

4®Fajriah, Al-Falah dan Al-Farah, 127.



26

yang orientasinya hanyalah pada dunia, yaitu kesenangan yang sifatnya
sementara dan dapat menghancurkan.*’
e. Na'im
Diambil dari penjelasan al-Asfahani, na’im berarti kenikmatan,
yaitu sebuah keadaan baik yang mendatangkan berkah dan kebahagiaan.
Kebahagiaan yang dimaksud juga bisa diperoleh ketika usai menghadapi
kesulitan. Kata na im ini memiliki makna kebalikan dari kesengsaraan.*®
f.  Suru>r dan derivasinya
Kata suru>r memiliki makna sukacita, kesenangan, dan
kegembiraan.*® Di dalam al-Qur’an kata ini disebutkan sebanyak 3 kali
dengan perincian: kata suru>ran disebutkan satu kali dalam QS. Al-
Insan [76]: 11, kata masru>ran disebutkan dua kali pada QS. Al-
Insyigaq [84]: 9 dan QS. Al-Insyigaq [84]: 13.

Berdasarkan beberapa term di atas, kata falah dan derivasinya lah yang
memiliki makna kebahagiaan yang abadi dan penuh kenikmv'atan karena
menunjukkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Kata ini memiliki arti
keberhasilan, kenyamanan, kemakmuran, atau keadaan hidup yang senantiasa
dalam kebaikan dan keberkahan.*® Al-Qur’an pun banyak sekali menyebutkan
tentang orang-orang yang mendapatkan keberuntungan sehingga bisa bahagia,
yang dapat ditelusuri dari ayat-ayat yang berbunyi la allakum tuflihu>n.

3. Kausalitas Kebahagiaan

47Al-Asfahani, al-Mufrada>t fi>, 375.
“81bid., 499.

4Ristek Muslim, Kamus Arab, surur.
50Hamim, Kebahagiaan dalam, 142.
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Dari penjelasan dua poin sebelumnya tentang kausalitas dan
kebahagiaan, maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya yang dimaksud
dengan kausalitas kebahagiaan dalam konteks ini adalah hal-hal yang
menyebabkan seseorang mendapatkan kebahagiaan, dengan cara apa
seseorang dapat memperoleh kebahagiaan dan syarat atau tahap apa yang

harus dilakukan agar mereka bisa berbahagia.

B. Metodologi Tafsir

Kata metode berasal dari kata Yunani methodos yang bermakna jalan
atau cara dan dalam Bahasa Arab berarti manha>j atau tari>qat.>? Sedangkan
logos berarti ilmu atau suatu yang ilmiah. Maka yang dimaksud dengan
metodologi adalah sebuah ilmu atau cara yang digunakan untuk mencari suatu
kebenaran secara ilmiah.

Sedangkan tafsir berasal dari bahasa Arab fassara-yufassiru-tafsi>ran
yang memiliki arti ‘memeriksa-memperlihatkan. Lafadz ‘tafsi>r mengandung
makna penerangan dan penjelasan, kata tafsi>r dalam pembentukan katanya
berasal dari kata dasar al-fasr yang memiliki arti penjelasan atau iba>nah dan
penyingkapan atau al-kasyf.5? Sehingga dapat dikatakan bahwa kata tafsi>r juga
merujuk pada penyingkapan sesuatu yang inderawi selain digunakan untuk yang
maknawi.

Menurut terminologis, tafsir adalah ilmu yang digunakan untuk mencari

atau memahami makna ayat al-Qur’an sehingga menemukan makna tersembunyi

51Akhmad Bazith, Studi Metodologi Tafsir (Solo: CV Insan Cendekia Mandiri, 2021), 1.
2Husain al-Dzahabi, Tafsir al-Qur’an: Sebuah Pengantar, terj. Nur Prabowo (Yogyakarta: Baitul
Hikmah Press, 2016), 1.
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dan mengambilnya untuk dijadikan hukum dan diambil hikmahnya. Pengertian
tafsir dari para mufasir kurang lebih memiliki inti yang sama.>
Maka yang disebut dengan metodologi tafsir adalah ilmu, metode atau
cara yang digunakan oleh mufasir untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.
Terdapat banyak sekali metode yang dapat digunakan para mufasir untuk
menafsirkan al-Qur’an. Hal ini karena banyak pula perbedaaan kecenderungan
serta latarbelakang setiap mufasir. Namun terdapat empat metode utama yang
seringkali dijadikan patokan para mufasir sesuai dari apa yang dikutip Akhmad
Bazith menurut Abd al-Hayy al-Farmawi, berikut adalah pembagiannya:
1. Metode tafsir ijmali>
Metode tafsir ijmali atau biasa disebut dengan metode tafsir global
adalah cara penafsiran yang menjelaskan makna al-Qur’an secara luas, umum
atau garis besar saja tanpa perlu menjelaskan secara detail.>* Cara kerjanya
adalah menjelaskan makna al-Qur’an urut sesuai mushaf ayat demi ayat
dengan dilanjutkan penjelasan makna ayat secara umum. Metodé' inilah yang
paling awal muncul terlihat dari yang dilakukan Nabi Muhammad dan para
sahabatnya dalam menafsirkan ayat al-Qur’an.>
2. Metode tafsir tahlili>
Kebalikan dari metode sebelumnya, metode ini justru menawarkan
penafsiran al-Qur’an secara rinci dan detail. Metode ini berusaha

menampilkan makna al-Qur’an dari segala aspek mulai dari makna mufrodat,

31bid., 2.
> Aldomi Putra, “Metodologi Tafsir”, Jurnal Ulunnuha, Vol. 7, No. 1 (2018), 48.
55Bazith, Studi Metodologi, 17.
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asba>b al-nuzu>l, munasabah ayat, i’rab dan balaghah atau bahkan bidang
keilmuan lain. Kelebihan metode ini adalah dapat mengungkapkan makna
ayat al-Qur’an secara luas dari berbagai aspek keilmuan. Sedangkan
kelemahannya yaitu kajiannya tidak mendalam dan topik yang dibicarakan
terkesan setengah-setengah.s¢
3. Metode tafsir maud}u i>

Metode yang biasa dikenal dengan tematik ini adalah metode yang
menjelaskan makna ayat al-Qur’an berdasarkan suatu topik atau tema tertentu
dengan mengumpulkan ayat-ayat yang setema. Sehingga diharapkan
menemukan pemaknaan yang utuh terkait tema yang dipilih. Kelebihan
metode ini yaitu pembahasannya dapat mendalam namun kekurangannya
tidak bisa dipraktikkan pada setiap ayat yang ada.>’

4. Metode tafsir muga>ran

Metode mugaran atau biasa disebut dengan metode perbandingan adalah
metode yang membandingkan ayat-ayat al-Qur’an dengan beberﬁpa kriteria,
mulai dari ayat-ayat yang memiliki redaksi sama namun  isi kandungan
berbeda atau redaksi yang berbeda namun isi kandungannya sama. Selain itu
juga dapat digunakan untuk membandingkan antar aliran tafsir atau antar
mufasir. Sehingga ruang lingkup perbandingan dalam tafsir mugaran ini
sangatlah luas.*® Keistimewaan metode ini adalah penafsirannya bersifat

objektif, kritis dan luas.

6putra, Metodologi Tafsir, 48-49.
71bid., 55.
8Putra, Metodologi Tafsir, 51.
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Jika dilihat berdasarkan waktu dan masa, penafsiran atau penjelasan
tentang kandungan makna al-Qur’an tidak hanya berhenti pada masa Rasulullah
saja, namun terus berlanjut hingga di era modern. Hal ini dikarenakan akan selalu
ada problematika kehidupan baru yang mungkin belum tercakup dalam penafsiran
di masa dulu.*® Dalam perkembangannya, penafsiran al-Qur’an dibedakan ke
dalam beberapa fase:

1. Masa Rasulullah
Pada masa ini, Nabi Muhammad berfungsi sebagai penjelas atau
mubayyi>n. Jika ada persoalan di kalangan masyarakat pasti mereka
menanyakan langsung kepada Nabi Muhammad. Rasulullah menjawab
pertanyaan tersebut dengan berdasarkan wahyu yang diturunkan. Tafsir pada
masa ini sudah muncul namun secara teoritis belum menjadi sebuah
keilmuan.s°
2. Masa Sahabat
Pada masa ini penafsiran al-Qur’an bersumber dari ijtihad v'sahabat dan
metode yang dipakai para sahabat adalah menafsirkan al-Qur’an dengan al-
Qur’an, menafsirkan al-Qur’an dengan Sunnah atau juga dengan cerita-cerita
israiliyat.5

3. Masa Tabi’in

¥Ibid., 6.

8Hamdan Hidayat, “Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an”, al-Munir, Vol. 2, No. 1 (2020), 43.
61Muhammad Abu Salma, llm al-Tafsi>r: Nasyatuhu wa That}awwaruhu, terj. Eko Haryanto
(Islamhouse.com), 4.
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Jika terdapat persoalan baru dan tidak dapat menemukan jawabannya di
era sebelumnya, maka para tabi’in juga melakukan ijtihad. Fase ini ditandai
dengan lahirnya berbagai aliran tafsir di Mekkah, Madinah dan Irak.®2

4. Masa Tabi’i al-Tabi’in atau Masa Pembukuan

Pada masa ini tafsir sudah semakin pesat dan bukan hanya sebatas
aliran-aliran namun sudah ke tahap pembukuan atau periode kodifikasi tafsir.
Pada masa inilah tafsir sudah banyak ditulis menjadi buku. Fase ini dimulai
pada akhir pemerintahan Bani Umayyah, dan di fase inilah terjadi pemisahan
antara ilmu hadis dan tafsir.®

5. Masa Kontemporer

Periode ini sangat berbeda dengan periode sebelumnya. Karakteristik
utama yang menjadikannya berbeda adalah terletak pada substansinya. Tafsir
pada masa ini cenderung memberikan perhatiannya pada permasalahan
manusia di era modern dan penyelesaiannya. Istilah kontemporer merujuk
pada abad ke 13 Hijriah hingga saat ini, namun sebagiz;n pendapat
mengatakan bahwasanya yang dimaksud kontemporer adalah mengarah pada
penafsiran yang sesuai dengan konteks era modern. Sehingga tidak jarang jika
tafsir kontemporer ini memiliki penafsiran yang berbeda dengan tafsir klasik

yang lebih menekankan kepada teks saja.®*

62]dah Suaidah, “Sejarah Perkembangan Tafsir”, al-Asma: Journal of Islamic Education, Vol. 3
No. 2 (2021), 186.

83Suaidah, Sejarah Perkembangan, 186.

8 Mufidatul Bariyah, “Studi al-Qur’an: Mengenal Tafsir Era Kontemporer”, tafsiralquran.id
(https://tafsiralquran.id/studi-alquran-mengenal-tafsir-era-kontemporer/, diakses pada 13 Februari
2023, 18:53 WIB).
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BAB 111

BIOGRAFI DAN PENAFSIRAN MUFASIR

A. Ahmad Must}a>fa al-Mara>ghi> dan Tafsi>r al-Mara>ghi>
1. Biografi mufasir
Nama lengkapnya adalah Ahmad Must}afa al-Mara>ghi> ibn
Muhammad ibn Abdl al-Mun’i>m al-Mara>ghi>. la dilahirkan di kota
Maragh, Mesir®s. Dari kota inilah namanya kemudian dinisbatkan menjadi al-
Mara>ghi>. la lahir pada tahun 1883 M atau bertepatan dengan 1300 H.
Pada tahun kelahirannya ini. Mesir sedang mengalami perubahan
nasionalisme, sehingga situasi politik, sosial dan intelektualnya tidak stabil.
Pada masa itu, orang-orang Mesir sedang menunjukkan eksistensinya untuk
membebaskan diri dari belenggu Usmaniyah maupun penjajahan Inggris.
Al-Mara>ghi> memiliki . lingkungan keluarga yang agamis dan
mengutamakan pendidikan agama. Hal ini bisa ditandai dengan intelektualitas
saudara-saudaranya yang tidak kalah dari Ahmad Must}a>fa al-Mara>ghi>.
Empat saudaranya yang lain juga tercatat sebagai ulama besar pada masanya.
Berikut adalah nama saudara-saudara al-Mara>ghi> yang memiliki nama
nisbah yang sama pula dengannya.
a. Syekh Muhammad Must}a>fa al-Mara>ghi>, sempat dua periode menjadi

syekh al-Azhar.

®5Juni Ratnasari dan Siti Chodijah, “Kerusakan Lingkungan Menurut Sains dan Ahmad Mustafa
al-Maraghi: Studi Tafsir al-Maraghi pada Surat al-Rum Ayat 41, al-Mulk Ayat 3-4 dan al-A’raf
Ayat 567, al-Tadabbur: Jurnal IImu alQuran dan Tafsir, Vol. 05, No. 01 (2020), 124.
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b. Syekh Ahmad Must}a>fa al-Mara>ghi>, yaitu yang sedang dikaji kali ini,
ia pernah menjabat sebagai rektor Universitas al-Azhar.

c. Syekh Abdul Azi>z al-Mara>ghi>, adiknya yang pernah menjabat sebagai
inspektur di Universitas al-Azhar.

d.Syekh Abu al-Wafa’ Musthafa al-Mara>ghi>, pernah menjadi sekretaris
Badan Penelitian dan Pengembangan di Universitas al-Azhar.

Kakak Ahmad Must}afa al-Mara>ghi> yakni Muhammad Musthafa
al-Mara>ghi> juga merupakan seorang mufasir, sehingga terkadang ada
kekeliruan ketika menunjuk atau menyebut al-Mara>ghi> yang dimaksud.
Kakaknya juga memilik karangan kitab tafsir namun tidak sebanyak adiknya.

Sejak kecil al-Mara>ghi> telah menunjukkan kecerdasannya yang
melebihi rata-rata anak seusianya. la juga memiliki pribadi yang baik. %
Pendidikan dasarnya dihabiskan di madrasah di desanya. la mempelajari al-
Qur’an dan menghafalkannya, dan menyelesaikan hafalannya sebelum umur
13 tahun.® la menghabiskan waktu hingga pendidikan menenv'gah atas di
desanya, selanjutnya ketika menempuh kuliah ia melanjutkan studinya di
Universitas al-Azhar sekaligus Universitas Darul ‘Ulum di Kairo.® Hal ini
tidak lain karena tingkat kecerdasannya sehingga ia dapat menjalankan dua
perkuliahan di dua kampus yang berbeda sekaligus. la menyelesaikan

keduanya pada tahun yang sama yakni pada 1909 M.

®6Risqo Faridatul Ulya & Hafizzullah, “Konsep Jihad dalam Tafsir al-Maraghi: Studi Tafsir
Tematik tentang Jihad dalam QS. Al-Taubah”, Ishlah: Jurnal llmu Ushuluddin, Adab dan
Dakwah, Vol. 2, No. 2 (2020), 283.

67Ratnasari, Kerusakan Lingkungan, 125.

®81bid., 125.
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Semasa kuliahnya di al-Azhar, ia mempelajari berbagai bidang
keilmuan seperti ilmu bahasa arab, ilmu tafsir, ilmu hadits, balaghah, figh &
ushul figh, dan semacamnya. Dari banyaknya keilmuan yang dimiliki inilah
menjadikan al-Mara>ghi> sebagai alumnus terbaik. la mendapatkan
pengajaran langsung dari tokoh-tokoh yang masyhur seperti Syekh
Muhammad Abduh, Syekh Muhammad Bukhait al-Muthi’ dan Ahmad Rifa’i
al-Fayumi sehingga tidak diragukan keilmuan yang dimilikinya.®

Seusai menamatkan pendidikannya di dua universitas yakni
Universitas al-Azhar dan Universitas Darul Ulum, ia mengabdikan dirinya
untuk terjun ke masyarakat khususnya pada bidang pengajaran dan
pendidikan. la menjadi guru di beberapa madrasah dengan membagikan
beberapa ilmu yang dikuasainya. Setelah itu ia sempat diangkat menjadi
direktur di madrasah Mu’allimi>n di kota Fayum. Di tahun 1916 M ia
berangkat ke Sudan untuk menjalankan amanah sebagai dosen tamu dan
mengajar di Fakultas Filial selama empat tahun lamanya.” |

Al-Mara>ghi> dikenal sebagai sedrang pembaharu, ia percaya akan
fleksibilitas Islam untuk beradaptasi dengan tuntutan zaman. la meneruskan
perjuangan kampanye yang diawali Muhammad Abduh dan diakhiri oleh

Syaltut. la juga melakukan ijtihad dan menolak taklid buta. Al-Mara>ghi>

89Sakirman, “Konstruk Metodologi Tafsir Modern: Telaah Terhadap Tafsir al-Manar, al-Maraghi
dan al-Misbah”, Hermeneutik: Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 10, No. 2 (2016), 285.
1bid., 286.
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melakukan kampanya melawan para missionaris Kristen yang menekan Islam
dan melemahkan masyarakat Islam.”

la kembali ke tanah kelahirannya dan diangkat sebagai dosen Bahasa
Arab & Syariat di Perguruan Tinggi Darul Ulum dari tahun 1920 M hingga
tahun 1940 M. Tidak hanya itu saja, ia juga mengajar Balaghah dan Sejarah
Kebudayaan Islam di Fakultas Adab di kampus yang pernah ia jadikan wadah
untuk belajar yakni Universitas al-Azhar. 72 Al-Mara>ghi> pernah
mendapatkan penghargaan dari Raja Mesir ketika ia aktif mengajar di Ma had
Tarbiyyah Mu’allima>t. Jabatan yang ia emban hingga akhir hayatnya adalah
sebagai direktur Madrasah Usman Mahir Basya di Kairo. Pada tahun 1952 M
ia meninggal di usia 69 tahun dan dimakamkan di Mesir.”

Karya-karyanya yang terkenal selain kitab Tafsir al-Mara>ghi>
adalah al-Waji>z fi Ushu>I| al-Figh, al-Hisbat fi al-Islam, Mugaddima>t al-
Tafsi>r, ‘Ulu>m al Bala>g}ah, Buhu>ts wa Ara’ fi Funu>n al-Balaga>h dan
al-Diyanat wa al-Akhla>q.” '-

2. Metodologi penafsiran

Tafsi>r al-Mara>ghi> merupakan salah satu karya tulis Ahmad
Must}a>fa al-Mara>ghi> yang fenomenal. Faktor yang melatarbelakangi
penulisan kitab ini dapat dibagi menjadi dua bentuk:

a. Faktor internal

"IAs’ad, Keutamaan Surat al-Fatihah dalam Tafsir al-Maraghi, Laporan Penelitian UIN Sumatera
Utara Medan Tahun 2020, 32.

2Ulya, Konsep Jihad, 284.

1bid.

4Sakirman, Konstruk Metodologi, 286.
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Hal ini karena al-Mara>ghi> sendiri telah memiliki keinginan
sendiri untuk berkontribusi pada dinamika pengetahuan Islam utamanya
pada bidang ilmu tafsir. Dari alasan inilah al-Mara>ghi> banyak
berkecimpung di dunia bahasa Arab selama 50 tahun lebih, baik sebagai
pelajar maupun pengajar. Seperti yang diketahui bahwa salah satu syarat
menjadi mufasir adalah memiliki pengetahuan yang baik dalam bahasa
Arab. Kemudian terbentuklah kitab tafsir al-Mara>ghi> yang sistematis
dengan bahasa yang simpel dan tidak bertele-tele.”®

b. Faktor eksternal

Faktor lain yang melatarbelakangi penulisan kitab ini yaitu karena
banyaknya keresahan yang disampaikan kepada al-Mara>ghi> terkait
kitab tafsir apakah yang bahasanya mudah dipahami. Ketika mendengar
pertanyaan-pertanyaan itu, ia merasa tidak bisa menjawab, karena
walaupun banyak kitab tafsir yang bermanfaat namun terkadang pembaca
kesulitan' memahaminya karena tercampurnya banyak disipli}n keilmuan.
Sehingga untuk orang-orang awam yang tidak begitu mendalami ilmu-
ilmu al-Qur’an akan merasa kesulitan dan merasa terhambat dengan
atribut-atribut lain yang dimasukkan.

Tidak hanya itu, kitab-kitab tafsir juga banyak yang dimasukkan
cerita-cerita yang terkadang terkesan tidak masuk akal dengan fakta ilmu

pengetahuan. Namun al-Mara>ghi> juga tidak menyalahkan karena

Fithrotin, “Metodologi dan Karakteristik Penafsiran Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam Kitab
Tafsir al-Maraghi: Kajian atas QS. Al-Hujurat Ayat 97, al-Furgan: Jurnal llmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Vol. 1, No. 2 (2018), 112.
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nyatanya banyak pula kitab tafsir yang dilengkapi penjelasan ilmiah yang
selaras dengan perkembangan ilmu di masa itu.”

Setelah melihat dua faktor yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
terlihat sudah bahwa alasan al-Mara>ghi> dalam menulis kitab ini karena ia
memiliki dua dorongan yang besar yaitu dari diri sendiri dan dari masyarakat
sekitar yang membutuhkan kitab tafsir yang simpel dan mudah dipahami
semua orang. Secara metodologis, kitab ini menggunakan sumber yang sangat
komprehensif yakni mulai dari al-Qur’an, hadits, Sunnah Rasulullah, akal dan
riwayat.

Mengutip dari Imas Rosyanti, al-Mara>ghi> dalam mugaddimah
tafsirnya mengungkapkan bahwasanya ia menggunakan 18 kitab tafsir sebagai
referensi penafsirannya dan kitab syarah hadits, satu kitab himpunan hadits,
tiga kitab kamus, satu kitab sirah nabawiyah, satu kitab ulum al-qur’an dan
satu kitab sejarah yang sangat terkenal yakni Mugaddimah 1bn Khaldun.””

Adapun tahapan yang dilakukan al-Mara>ghi> dalam v'menafsirkan
ayat adalah sebagai berikut:

a. Menyampaikan ayat-ayat dari awal pembahasan
Sebelum memaparkan penafsirannya, al-Mara>ghi> mencantumkan
satu hingga beberapa ayat di awal pembahasan. Jumlah ayatnya tidak
menentu tergantung dengan kesinambungan antara satu ayat dengan

setelahnya hingga mendapatkan pengertian kelompok ayat yang menyatu.

®Wisnawati Loeis, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tafsir Ahmad Musthafa al-Maraghi:
Studi Analisis terhadap al-Qur’an Surat al-Fiil”, Turats, Vol. 7, No. 1 (2011), 78.

""Imas Rosyanti, “Penggunaan Hadis dalam Tafsir al-Maraghi”, Diroyah: Jurnal llmu Hadis, Vol
2 No. 2 2018, 140.
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b. Menjelaskan mufradat

Selanjutnya al-Mara>ghi> memaparkan kata-kata yang sekiranya
sulit dipahami oleh pembaca dengan diberikan penjelasan lebih dari kata-
kata tersebut.

c. Menjelaskan pengertian ayat secara global

Sebelum masuk dalam penafsiran yang rinci, al-Mara>ghi> lebih dulu
mengungkapkan penjelasan ayat secara global. Dengan begitu para
pembaca akan mengetahui maksud ayat secara keseluruhan sebelum
membaca penafsirannya.

d. Menjelaskan asba>b al-nuzu>I

Selanjutnya al-Mara>ghi> juga menambahkan asba>b al-nuzu>I jika
memang ada dan selama hadits itu dianggap shahih oleh para mufasir yang
lain.

e. Mengesampingkan istilah-istilah ilmiah disiplin ilmu yang lain

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, aI-Mara>gr;i> menulis
tafsir ini dengan sistematika yang simple agar dapat dipahami banyak
orang. Sehingga ia tidak memasukkan ilmu-ilmu lain yang sekiranya
membuat pembaca bingung. llmu-ilmu yang dimaksud seperti ilmu sharaf,
nahwu, balaghah dan sebagainya.”

Sedangkan corak yang digunakan al-Mara>ghi> Ketika menafsirkan

al-Qur’an lebih condong pada corak adab al-ijtima’i yaitu sebuah corak

penafsiran yang berorientasi pada budaya dan masyarakat yang ada. Corak

®Rahmat Ibnuansyah, Kisah Ashab al-Kahfi dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif antara TafSir
Ibnu Katsir dengan Tafsir al-Maraghi, Skripsi UIN Raden Intan Lampung Tahun 2017, 41-42.
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yang digunakannya ini memiliki kesamaan dengan corak kitab Tafsir al-Manar
hasil karangan pendahulunya yakni Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha.
Penafsirannya fokus pada penjelasan al-Qur’an dari segi redaksinya kemudian
dianalisis dan dirangkai pengertian ayatnya agar berlaku dalam kondisi
masyarakat di era modern.” Sehingga dari penafsirannya akan membuktikan
bahwa sejatinya Islam sangat bisa mengikuti peradaban dan tidak
bertentangan.

Tafsir al-Mara>ghi> jika dilihat dari segi sasaran ayat dan urutan ayat
yang ditafsirkan maka masuk ke dalam metode tafsir tahlili yakni menafsirkan
ayat al-Qur’an urut sesuai tata tertib surah. Sedangkan jika dilihat dari
keluasan penjelasannya, al-Mara>ghi> menggunakan metode itnabi tafsili
yakni sebuah metode menafsirkan al-Qur’an secara detail dan rinci serta

panjang lebar sehingga makna ayat akan terlihat jelas dan terang.®°

B. Mutawalli al-Sha’ra>wi> dan Tafsi>r al-Sha’ra>wi>
1. Biografi mufasir
Nama lengkapnya adalah Muhammad Mutawalli al-Sha ra>wi>
namun kerap dikenal dengan sebutan al-Sha ‘ra>wi> saja. la lahir pada 1911
M di Mesir dan wafat pada 1988 M ketika usianya menginjak 87 tahun. la
masih merupakan keturunan Rasulullah dengan jalur Hasan bin Ali.® Al-

Sha’ra>wi> merampungkan hafalannya saat usia 11 tahun. la memiliki

Fithrotin, Metodologi dan Karakteristik, 111.

®lbid., 116.

8Najib Amrullah, dkk, “Laki-Laki adalah Pemimpin bagi Perempuan: Kajian Tafsir Tematik
Perspektif Mutawalli al-Sha ra>wi> dalam Tafsir al-Sha ra>wi>", al-Tadabbur: Jurnal llmu al-
Qur’an dan Tafsir, 20.
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keluarga yang terhormat, ayahnya adalah petani yang memiliki perangai
sangat terpuji dan alim beribadah. Al-Sha’ra>wi> merupakan salah satu
mufasir yang masyhur di era modern, ia dikenal dengan metode
penafsirannya yang mudah dan fokus pada inti penafsirannya.

Pendidikan formalnya dimulai ketika menuntut ilmu di sekolah dasar
al-Azhar Zagaziq mulai tahun 1926. la melanjutkan jenjang selanjutnya di
tempat yang sama dan menyelesaikannya pada tahun 1936. Al-Sha 'ra>wi>
memiliki otak yang sangat cerdas namun ia lebih menginginkan hidupnya di
ladang bersama kakaknya, hingga akhirnya kedua orangtuanya menyuruhnya
untuk melanjutkan studi di Universitas al-Azhar di Fakultas Bahasa Arab
pada tahun 1937. % la memiliki syarat untuk memenuhi permintaan
orangtuanya itu dengan meminta dibelikan banyak buku-buku tentang bahasa,
ilmu al-Qur’an, tafsir, hadits dan lainnya dengan harapan orangtuanya
mengurungkan niat menguliahkan al-Sha ra>wi>. Namun ayahnya sangatlah
pintar sehingga ia membelikan anaknya buku-buku itu dan v'mengatakan
bahwa al-Sha ra>wi> akan haus terhadap ilmu pengetahuan. Melihat
perjuangan ayahnya itulah al-Sha 'ra>wi> melanjutkan studinya.?

Ketika menjadi pelajar, al-Sha’'ra>wi> sangat gemar mempelajari
sastra khususnya sya’ir yang bercorak Islam. Walaupun berada di Fakultas

Bahasa Arab, ia juga mempelajari banyak ilmu lainnya seperti hadits, tafsir,

8Mhd. Idris, “The Contribution of al-Sha ra>wi> to The Development of Tafsir: Study on The
Book of Tafsir al-Sha ra>wi>”, Fuaduna: Jurnal Kajian Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol.
04, No. 02 (2020), 140.

8 Hikmatiar Pasya, “Studi Metodologi Tafsir al-Sha’ra>wi>", Studia Quranika: Jurnal Studi
Qur’an, Vol. 1, No. 2 (2017), 147-148.

8dris, The Contribution, 141.
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figih dan sebagainya.® Dari latar belakang inilah al-Sha’ra>wi> dalam
penafsirannya lebih banyak mengkaji sisi kebahasaan.

Ia menjadi pengajar dan penceramah ketika berada di Ma’had al-
Azhar Thanta, Alexandria dan Zagazigq. Di tahun 1950 ia diangkat menjadi
salah satu dosen tafsir hadist di Universitas Malik Abdul Aziz di fakultas
Syari’ah. Selanjutnya tahun 1961, ia menjabat sebagai direktur di departemen
wakaf serta sempat menjadi wakil kepala sekolah al-Azhar.®” Pada tahun
1966, ia mengikuti program ekspedisi ke al-Jazair paska kemerdekaan. la
berjasa dalam menghilangkan sisa-sisa imperialisme Perancis. Di peringatan
ke-1000 hari lahir al-Azhar, ia mendapatkan penghargaan dalam bidang
pengembangan ilmu dan budaya dari presiden Husni Mubarok. Selain itu
pada tahun 1997 M ia mendapatkan penghargaan kenegaraan Dubai.2®

2. Metodologi penafsiran

Mulanya, tafsir al-Sha’ra>wi> bukanlah sebuah kitab melainkan
hanya kumpulan ceramah al-Sha ra>wi> yang ditulis dan dibijkukan oleh
santrinya. Sebelumnya hasil rekapan ini telah diterbitkan di majalah al-liwa>
al-islami> yang selanjutnya dibukukan menjadi buku seri berjudul khawa>tir
hawl al-Qur’a>n al-Kari>m yang diterbitkan oleh Da>r Mayu al-

Wat}aniyyah dimulai tahun 1982.%°

®Pasya, Studi Metodologi, 149.

®lbid., 148.

8 Amrullah, Laki-Laki adalah, 20.

8 mroatus Sholihah, Konsep Kebahagiaan dalam al-Qur’an: Perspektif Tafsir Mutawalli al-
Sha 'ra>wi> dan Psikologi Positif, Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Tahun 2016, 66.
®Nia Hidayati, Pesan Moral dalam Kisah Nabi Hud: Studi Penafsiran al-Sha ra>wi> atas QS.
Al-4’raf 65-72, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2019, 44.
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Dalam tulisan lain disebutkan bahwasanya tafsir ini adalah tafsir sauti
atau tafsir bi al-lisan yaitu tafsir yang dikumpulkan melalui pidato maupun
ceramah. Sehingga penulisan tafsir ini tidak bersifat ilmiah. °° Ketika
menafsirkan al-Qur’an, al-Sha 'ra>wi> menghubungkan penjelasan satu ayat
dengan ayat lain atau hadis yang memiliki makna terkait. Contohnya ketika ia
menafsirkan ayat pertama surat al-Fatihah, ia merujuk pada ayat lain di surat
al-‘Alaq.*

Tafsir ini tidak berisi lengkap hingga 30 juz melainkan hanya sampai
surat al-Shaffat saja. Al-Sha’ra>wi> menamainya dengan khawati>r al-
Sha’ra>wi>> karena merasa bahwa tulisan ini bukanlah kitab tafsir, namun
hanya ide atau pemikiran atau perenungan yang dimiliki al-Sy’rawi dalam
memahami ayat al-Qur’an. Ia merasa bahwa yang pantas menafsirkan al-
Qur’an hanyalah Nabi Muhammad saja. Dalam menafsirkan ayat, ia banyak
membahas berbagai cabang keilmuan mulai dari tata bahasanya, balaghah,
munasabah, perumpamaan, riwayat Nabi serta menampilkan syiv'r-syir klasik
maupun modern.*?

Sistematika penulisan kitab tafsir al-Sha ra>wi> diawali dengan
mugaddimah, dilanjutkan dengan bacaan ta ‘awu>z| dan urutan turunnya al-
Qur’an. Setelah itu baru mengarah ke penafsiran ayat yang dimulai dengan
surat al-Fatihah. Menurut al-Sha 'ra>wi>, penyampaian penjelasan al-Qur’an

lebih mengena jika disampaikan secara lisan, karena inilah al-Sha ra>wi>

%Amrullah, Laki-Laki adalah, 21.

%Mohd Shahid bin Mohd Noh, “The Economic Thought of Syeikh al-Mutawalli al-Sha ra>wi>
from His Book of Tafsir al-Sha 'ra>wi>", Iqtishoduna: Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 10 (2021), 4.
%’Hidayati, Pesan Moral dalam, 46.
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tidak menuliskannya. Menurutnya jika disebarluaskan dengan tulisan, tidak
semua orang mampu membacanya.®

Dalam kitabnya, penafsiran ayat cenderung dijelaskan sendiri-sendiri
tidak berdasarkan satu kelompok ayat, al-Sha 'ra>wi> meyakini bahwa setiap
ayat memiliki pemahaman sendiri kecuali memang ada ayat-ayat yang tidak
bisa dipisahkan. la menjelaskan suatu ayat dengan sangat komprehensif. Di
awal surat ia banyak memulainya dengan menjelaskan gambaran umum
terkait hal yang ada kaitannya dengan ayat tersebut seperti penamaan atau
penjelasan lain yang berkaitan. la juga mencantumkan munasabah ayat
tersebut. Al-Sha ra>wi> cenderung menggunakan metode tafsir tahlili namun
isinya lebih condong ke pola tafsir maudhu’i.%

Corak yang digunakan al-Sha ra>wi> dalam tafsirnya lebih banyak
dilihat sebagai corak ijtima’i yaitu sebuah corak penafsiran yang melibatkan
kenyataan sosial yang sedang berkembang di masyarakat® serta corak i’jazi®

hal ini tidak lain karena latar belakang pendidikannya di dunia bahasa Arab.

C. Muhammad Sayyid Tlant}a>wi> dan Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur’a>n al-
Kari>m
1. Biografi mufasir
Muhammad Sayyid T}ant}a>wi> atau yang memiliki nama panjang

Muhammad Sayyid ‘A>tiyah T}ant}a>wi> adalah seorang mufasir asal Mesir

%Nafi’ah, Peranan Perempuan, 32.
%Sholihah, Konsep Kebahagiaan, 72.
%Nafi’ah, Peranan Perempuan, 43.
%pPasya, Studi Metodologi, 158.
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yang dilahirkan pada tahun1928 atau 1347 H di sebuah desa bernama Sulaim
al-Syargiyah, Sohag, Mesir.®” Nama terakhirnya Tantha dinisbahkan kepada
provinsi kelahirannya.

Perjalanan pendidikannya dimulai dari desanya sendiri. Dia aktif
belajar Al-Qur’an dan menghafalkannya. Setelah selesai menghafalkan Al-
Qur’an pada tahun 1944, ia melanjutkan pendidikannya ke Fakultas
Ushuluddin di Universitas al-Azhar dan berhasil menyelesaikannya pada
tahun 1958. Di masa kuliahnya, ia juga bergabung dengan Institut Agama
Iskandariyah.%®la menamatkan pendidikan takhassus-nya pada tahun 1959 di
tempat yang sama dan pada tahun 1966, ia berhasil meraih gelar cumlaude
atas pendidikan doktoralnya dengan konsentrasi Tafsir dan Hadits, tesisnya
berjudul “Banu Israil fi Al-Qur’an wa Al-Sunnah”.

Itu semua adalah awal karir akademiknya, ia menjadi anggota
Fakultas Bahasa Arab dan Studi Islam di Universitas Islam Libya pada tahun
1972 dan melanjutkan menjadi ketua jurusan Tafsir pascasarjf;ma di Arab
Saudi pada tahun 1980-1984. Pada tahun 1985, ia kembali ke tanah
kelahirannya dan diangkat menjadi dekan Fakultas Ushuluddin di Institut
Agama Alexandria.®® Tidak hanya berhenti di situ, pada tahun 1986, ia

ditunjuk menjadi mufti> al-diya>r al-misriyah. la memegang jabatan ini

%Nuril Habibi, “Persamaan Hak antara Laki-Laki dan Perempuan menurut Muhammad Sayyid
T}ant}a>wi> (Kajian tentang Penciptaan Manusia, Menuntut Ilmu, dan Pembagian Waris)”, Al-
‘Adalah: Jurnal Syariah dan Hukum Islam, Vol. 2, No. 2, (2017), 91.

%Mila Aulia, Realitas Domestikasi Perempuan: Studi Penafsiran QS. Al-Ahzab 33 Perspektif
Muhammas Sayyid Tantawi, Skripsi 2021, 36.

%Aulia, Realitas Domestikasi, 36.
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hingga sepuluh tahun, lalu diangkat menjadi Imam Besar Masjid al-Azhar dan
Syekh Besar Universitas al-Azhar oleh Presiden Mesir pada tahun 1996.1%

Ketika menjabat menjadi mufti di Masjid al-Azhar yang merupakan
salah satu masjid paling berpengaruh dalam dunia Sunni, ia mengeluarkan
7.557 fatwa. Banyak fatwa-fatwa yang dilontarkannya berbau kontroversial
sehingga banyak ditentang oleh ulama pada zamannya. Beberapa fatwanya
yang dianggap kontroversial’®* yakni ia memperbolehkan adanya bunga bank
khusus bank pemerintah, %2 ia memperbolehkan pelajar perempuan tidak
memakai jilbab ke sekolah, ia memperbolehkan adanya aborsi bagi
perempuan yang mengandung karena pemerkosaan, dan beberapa lainnya.

Pada Maret 1996, ia diangkat menjadi Grand Syaikh al-Azhar yang
ke-43. Jabatan inilah yang dipegang hingga akhir hayatnya, ia meninggal
pada 10 Maret 2010 di Riyad.'®® Beliau meninggal karena serangan jantung di
Saudi setelah menghadiri undangan kerajaan Arab Saudi.

Syekh T}ant}a>wi> memiliki banyak sekali karya yang l;erguna bagi
khazanah keilmuan Islam, beberapa karyanya yang terkenal yakni:
a. Tafsi>r al-Wasi>t}. Kitab ini ditulis selama kurang lebih sepuluh tahun

oleh Syeikh Tantawi yang terdiri dari 15 jilid.

10Bjografi Muhammad Sayyid T}ant}a>wi> dan Intelektualitasnya, Skripsi UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, 19.

1Al Ahmad al-Sallus, al-Igtishad al-Islami wa al-Qadhaya al-Fighiyyah al-Mu ashirah (Qatar:
Da>r al-Tsaga>fah, 1998), 358.

192Dwi Umardani, “Studi Pemikiran Prof. Dr. Muhammad Sayyid T}ant}a>wi> Interpretasi Atas
Pemberlakuan Suku Bunga Bank”, Jurnal limiah Ekonomi Islam, VVol. 7, No. 03 (2021), 1430.
1%3Aulia, Realitas Domestikasi, 35.
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Adab al-Hiwa>r fi al-Isla>m. Buku ini berisi tentang macam-macam
dialog dalam Islam melalui contoh-contoh dalam al-Qur’an. %4

Figh al-Muyassar. Sayyid T}ant}a>wi>  merakit bab-bab figh
berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah, dan didasarkan pada buku-buku figh
lainnya, baik yang kuno maupun kontemporer.

Al-Qis}s}ah fi> al-Qur’a>n. Seperti judulnya, buku ini berisi tentang
kisah-kisah dalam Al-Qur’an yang berisi dua jilid.

Banu> Israi>l fi al-Qur’a>n wa al-Sunnah. Buku ini menceritakan
tentang Bani Israil, mulai dari sejarahnya hingga janji yang Allah berikan
untuk mereka.os

Al-ljtiha>d fi al-Ahka>m al-Syar’iyyah.

Mu’a>mala>t al-Banu>k wa Ahka>miha> al-Syar iyyah.

2. Metodologi penafsiran

Tafsir al-Wasi>t} adalah salah satu karya tulis fenomenal yang

dimiliki oleh Sayyid T}ant}a>wi>. Kitab ini ditulis oleh Sayyid T}ant}a>wi>

selama 10 tahun lamanya. Dalam mugaddimahnya, Sayyid T}ant}fa>wi>

menyebutkan bahwasanya tafsir merupakan perangkat yang dengannya dapat

mengungkap rahasia-rahasia yang terdapat dalam Al-Qur’an sehingga dapat

memberi manfaat bagi seluruh manusia.%

104Muhammad Sayyid T}ant}a>wi>, Adab al-Hiwa>r fi al-Isla>m (Mesir: Da>r Nahdhah, 1997),

3

105Muhammad Sayyid T}ant}a>wi>, Banu> Israi>l fi al-Qur’a>n wa al-Sunnah (Kairo: Da>r al-
Syuru>g, 2000), 6.

1%8Muhammad Sayyid T}ant}awi>, Tafsi>r al Wasi>t} li al-Qur’a>n al-Kari>m Jilid 1 (Kairo:
Da>r al-Ma’a>rif, 1996), 8.
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Metodologi yang digunakan Sayyid T}ant}a>wi> adalah
menggunakan bahasa yang padat, ringkas, dan mudah dipahami. Selain itu, ia
juga memaparkan makna lafadz ayat dari ayat lain atau biasa dikenal dengan
sebutan tafsi>r ayat bi al-ayat atau dari hadis dan pendapat para ulama salaf.
Di sisi lain, T}ant}a>wi> juga menggunakan metode tafsir bi al-igtira>ni.'%’

Ketika menafsirkan ayat, T}ant}a>wi> selalu melihat asba>b al-
nuzu>| ayat tersebut jika memang ada. Hal ini agar ia dapat memahaminya
secara utuh berdasarkan konteks yang ada. Ketika menemukan perbedaan
pendapat dari banyak mufasir, ia lebih cenderung memunculkan pendapat
yang ia yakini tanpa perlu mengutarakan pendapat lainnya, hal ini agar
penafsiran tidak berkesan bertele-tele dan memunculkan banyak perdebatan
baru.1%®

Mengutip dari yang disampaikan oleh Muhammad Hasdin, ia juga
mengutip dari Muhammad Rajab Bayyomi mengatakan bahwasanya karya
Sayyid T}ant}a>wi> ini dapat disandingkan dengan karya—karyé' besar tafsir
kontemporer lainnya seperti tafsir al-Mana>r, Tafsi>r fi Dhila>I al-Qur’a>n
serta Tafsir al-Sha ra>wi> 1%

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penafsirannya yakni
menggunakan pendekatan bahasa atau linguistik, kemudian juga fikih dan
historis. Dari penafsirannya terlihat jelas bahwa Sayyid T}ant}a>wi> sering

memaparkan i’rabnya. Selain itu karena latar belakangnya di dunia fikih,

97Habibi, Persamaan Hak, 95.

1%8Muhammad Hasdin, Sayyid Muhammad Thanthawi dan Peranannya dalam Tafsir al-Qur’an:
Telaah Metodologi Kitab: Tafsir al-Wasi>t}, 43.

19pid., 45.
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maka tidak heran jika dalam penafsirannya ini juga ditampilkan penjelasan

dari segi fikih.1°

D. Penafsiran Mufasir terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 35
Setelah melihat tiga biografi dari tokoh mufasir yang telah disebutkan
serta dipaparkan metodologi penafsirannya, selanjutnya akan dipaparkan
penafsiran dari QS. al-Ma’idah [5]: 35 yang berbunyi:

G348 1800 Dtz 1y ey 2esh o) i o 0 1 0 G

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, carilah wasilah (jalan untuk
mendekatkan diri) kepada-Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu
beruntung.*t!

Ayat di atas akan menjadi core pembahasan dalam penelitian ini.
Selanjutnya adalah penafsiran-penafsiran tiga mufasir terhadap ayat ini sebagai
berikut:

1. Tafsir al-Mara>ghi>

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Mara>ghi> menampilkan dulu makna
ayat secara keseluruhan, baru setelah itu ja menampilkan penjelasan secara
detail di subbab setelahnya.
Makna keseluruhan

Dalam sub-bab ini, al-Mara>ghi> menyebutkan korelasi antara ayat ini
dengan ayat sebelumnya. Ayat sebelumnya membahas tentang sikap orang
Yahudi yang mengulurkan tangan mereka kepada Rasul dengan sebab iri hati.

Di ayat ini, al-Mara>ghi> menegaskan bahwa kemenangan dan kebahagiaan

10Hasdin, Sayyid Muhammad, 44.
11Qur’an Kemenag in Word.
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tidak dapat dicapai tanpa bertakwa, mencari ridha-Nya dan tidak tergoda oleh
agama lain seperti yang dilakukan oleh Ahli Kitab. Dan barang siapa yang
tidak mencapai kebahagiaan itu, maka ia akan mengalami kesedihan di hari
kebangkitan.*2
Penjelasan

Takwa kepada Allah berarti menjauhi murka dan azab-Nya dengan tidak
melanggar agama dan syariat-Nya. Dan yang dimaksud wasi>lah adalah apa
yang membawa kepada keridhaan dan kedekatan-Nya yang pahalanya adalah
berada di tempat tinggal yang mulia. Al-Mara>ghi> mencantumkan beberapa
riwayat yang berkaitan dengan ayat ini. Contohnya, Ibnu Jarir meriwayatkan
dari Qatadah penafsiran dari ayat tersebut yaitu mendekatkan diri kepada
Allah dengan mentaati dan melakukan apa yang diridhai-Nya. Kemudian dari
Jabir, Nabi Muhammad bersabda, “Barang siapa ketika mendengar adzan
mengucap allahumma rabba ha>z|ihi... maka akan saya beri syafaat pada
hari kiamat”.13 |

Ahmad dan Muslim juga meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Umar
bahwasanya dia mendengar Nabi bersabda, “Jika kamu mendengar muazin
maka katakanlah seperti apa yang dia ucapkan, kemudian berdoalah untukku,
karena sesungguhnya barang siapa yang berdoa untukku maka Allah akan
memberkahinya sepuluh kali lipat, maka mintalah wasi>lah kepadaku, karena
tempat tinggal yang ada di surga hanya pantas didapatkan oleh hamba yang

meminta wasi>lah kepadaku untuk memberinya syafaat”. Dengan begitu

12 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsi>r al-Mara>gi (Mesir: t.tp, 1325 H), 108.
1131bid., 109.
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dapat diketahui bahwasanya wasi>lah adalah sebuah tempat yang paling
tinggi di surga, barang siapa yang mendoakan Nabi maka ia akan diberikan
Nabi syafaatnya.

(Dan berjuanglah di jalan-Nya), jihad berarti usaha yang sulit dan
melelahkan, adapun jalan Allah adalah jalan kebenaran, kebaikan dan
kebajikan, setiap jihad atau usaha untuk membela kebenaran adalah jihad di
jalan Allah. Artinya, jihad berarti berjuang melawan diri sendiri dari hawa
nafsu dan keinginan, berjuang untuk keadilan di setiap kondisi dan berjuang
untuk memerangi musuh Allah.**4

(Agar kamu beruntung) yaitu ketika telah melakukan semua perintah
sebelumnya, maka akan mendapatkan kemenangan, kebahagiaan hidup
akhirat dan keabadian di surga yang penuh kenikmatan.'*s

2. Tafsir al-Sha’ra>wi>

Penafsiran al-Sha 'ra>wi> terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 35 ini kurang
lebih dimuat dalam 6 halaman di kitab tafsirnya. Seperti yang tela{h dijelaskan
sebelumnya, tafsir al-Sha ra>wi> ditulis oleh muridnya yang mencatat
ceramahnya di perkuliahan. Al-Sha’ra>wi> menjelaskan penafsirannya
dengan memenggal premis-premis yang ada yaitu yang pertama ia
menjelaskan tentang makna bertakwa kepada Allah, selanjutnya menjelaskan
bab wasi>lah dan ditutup dengan jihad di jalan Allah.

Al-Sha’ra>wi> menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan bertakwa

kepada Allah secara tidak langsung mengandung makna bahwa orang-orang

1143]-Maraghi, Tafsi>r al-Mara>gi, 109.
151bid., 110.
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beriman diperintahkan untuk mendekatkan diri kepada Allah agar dijauhkan
dari api neraka.'* Kemudian al-Sha 'ra>wi> melanjutkan penjelasannya pada
kalimat, “Dan carilah jalan kepada-Nya” yang dimaksud jalan di sini adalah
mata rantai yang membawa orang-orang beriman pada ketaatan, keridhaan,
dan cinta-Nya. Mata rantai yang dimaksud tentunya adalah syari’at yang
ditetapkan oleh Allah, karena itulah yang dicintai-Nya.

Pada tingkatan manusia, ketika seseorang ingin mendekati orang lain
pasti ia akan memberikan sesuatu yang disukai oleh orang itu. Ketika
seseorang menyukai dasi, maka ia akan diberi dasi oleh orang yang ingin
mendekatinya. Ketika seseorang menyukai tasbih, maka ia akan diberi tasbih.
Sehingga terlihat bahwa setiap orang akan mendekati seseorang dengan
membawakan apa yang disukai orang itu. Begitupun dengan Allah, apa yang
harus dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah? Tentunya adalah
menjalankan apa yang dicintai-Nya. Allah berfirman dalam sebuah hadits
qudsi yang artinya:\’ |

Barang siapa yang menentang sahabat-Ku, maka Aku telah menyatakan perang
kepadanya, dan hamba-Ku tidak mendekat kepada-Ku dengan apapun yang lebih Aku
cintai daripada apa yang telah Aku wajibkan kepadanya, dan hamba-Ku terus mendekat
kepada-Ku dengan perbuatan-perbuatan sunnah, sampai aku mencintainya, dan jika Aku
mencintainya, Aku adalah pendengarannya yang dengannya ia mendengar,
penglihatannya yang dia lihat, tangannya yang dia pukul, dan kakinya yang dia berjalan,

dan jika Dia meminta-Ku untuk memberinya, dan jika dia meminta bantuan-Ku, Aku
akan memberikannya.

Artinya, seorang hamba mendekatkan diri kepada Allah dengan hal-hal

yang sebenarnya tidak wajib dilakukannya namun tidak jauh dari apa yang

16Mutawalli al-Sha’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya 'ra>wi> (Mesir: Ida>rah al-Kutub wa al-Maktaba>t,
1411 H), 3105.
171bid., 3106.
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diandaikan oleh Yang Maha Kuasa. Sehingga yang dimaksud mencari sarana
dari Allah adalah ketaatan kepada-Nya dan berpegang teguh pada apa yang
diperintah dan dilarang-Nya.

Dalam hal wasi>lah, al-Sha ra>wi> menyebutkan bahwa ia tidak ingin
masuk dalam pembahasan memohon kepada Nabi atau para wali. Karena
menurutnya hal ini tidak seharusnya menjadi kontroversi, beberapa dari
pendapat mengatakan bahwa orang-orang tersebut dinilai kafir.

Al-Sha’ra>wi> menambahkan penjelasan untuk orang-orang yang
menganggap kafir perilaku tersebut dengan menganggap mereka kurang
pemahaman, karena siapa pun yang memohon kepada Nabi atau wali percaya
bahwa Nabi dan para wali memiliki kemuliaan di sisi Allah.®

Al-Sha’ra>wi> juga mencantumkan beberapa hadits yang mendukung
argumennya. la menyampaikan bahwasanya tawasul tidak hanya dilakukan
olenh Nabi, namun juga oleh orang-orang yang memiliki hubungan dengan
Nabi Muhammad. Ketika seseorang memohon melalui orang Iain: sejatinya ia
percaya bahwa ia yang meminta tidak mampu apa-apa. Maka dari sini al-
Sha’ra>wi> menyerukan untuk tidak menganggap hal ini sebagai
mempersekutukan Allah. Orang-orang meminta syafaat kepada Allah melalui
orang lain merasa bahwa ia merasa seseorang yang dilaluinya memiliki
kemampuan yang lebih untuk meminta syafaat. Dan ini merupakan keyakinan

yang tertinggi.'*°

1183]-Sha’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya ra>wi>, 3107.
11%al-Sha’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya ra>wi>, 3108.
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Selanjutnya al-Sha ra>wi> mengingatkan bahwa agama tidak datang
hanya untuk kepentingan diri sendiri, iman seseorang tidak akan lengkap
kecuali ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.
Dan saudara seiman bukan hanya mereka yang tinggal bersama, namun
kepada mereka pula yang hidup setelahnya. Oleh karenanya, orang-orang
harus berjihad di jalan Allah agar dapat menegakkan kalimat Allah.

Orang yang beriman kepada Allah ketika dia percaya bahwa Allah
memiliki kebahagiaan dan pahala di akhirat, lebih baik dari apa yang dia
jalani maka dia akan mempersembahkan darahnya dan mati syahid. Namun
Allah tidak menempatkan jihad sebagai sarana yang pertama melainkan terus
memerintahkan untuk menunggu dan bersabar karena Allah tidak akan
membuat mereka bunuh diri.*2°

Jihad di jalan Allah adalah jaminan bagi orang beriman bahwa cara yang
ia yakini tetap terhubung sampai kiamat itu ia sebarkan ke seluruh dunia -
yang dimaksud adalah Islam-, dan jihad adalah tanda bahwa seséorang yang
beriman memiliki altruisme iman. Dia tahu bahwa ia mengambil yang terbaik
dari keimanan, dan memiliki ketertarikan jika seluruh dunia berisi orang-
orang yang beriman.

Merupakan bagian dari hikmah iman ketika seseorang menularkan
kebaikan orang lain. Dan dakwahnya orang yang beriman ke jalan Allah
adalah menyebarkan ajaran-Nya. Ketika akan menyebarkan ajaran-Nya, harus

dengan persiapan yang baik. Ketika orang beriman mempersiapkan diri, dia

1201pid., 3109.
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menemukan bahwa seluruh gerak kehidupan ada bersamanya. Dan ketika
orang beriman mempersiapkan diri dengan baik, mungkin lawan akan
menahan diri untuk tidak melawan.*

Maka yang dimaksud berjihad di jalan Allah adalah menciptakan bangsa
beriman yang beradab, sehingga tidak menyisakan kesempatan bagi orang-
orang kafir untuk mengambil rahasia-rahasia-Nya di alam semesta. Semua itu
menjadikan jiwa tenang dan umat manusia mengambil pencapaian ini demi
perdamaian.?

3. Tafsir al-Wasit} li al-Qur’an al-Karim

Sayyid T}ant}a>wi> mengawali penafsiran ayat ini dengan memaparkan
beberapa makna kata yang tercantum di dalamnya seperti kata bertakwa dan
was}i>lah. T}ant}awi> memaknai takwa sebagai menjaga diri dari segala hal
yang dibenci oleh Allah Yang Maha Tinggi. Lalu memaknai lafadz ibtagu>
dengan berjuang untuk mencari sesuatu. Sedangkan kata wasi>lah yang
berasal dari wazan fa’ilah memiliki makna apa yang dicapai dar; didekatkan
kepada Allah berupa ketaatan dan menghindari maksiat. Dan dikatakan
bahwasanya wasi>lah adalah kebutuhan.*?3

Al-Raghib berkata: wasi>lah (dengan sin) adalah menggapai sesuatu
dengan kehendak, dan itu lebih utama dari was}i>lah (dengan shad) karena

mengandung makna keinginan dan kehendak. Dan hakikat wasi>lah kepada

1213]-Sha’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya ra>wi>, 3110.

122|hid., 3111.

12Z3Muhammad Sayyid T}ant}a>wi>, al Tafsi>r al Wasi>t} li al-Qur’a<n al-Kari>m (Mesir:
Matba’ah al Sa’a>dah, 1407 H), 181.
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Allah itu berarti ketaatan pada jalan-Nya dengan ilmu dan ibadah dan mencari
syariat yang mulia. Seperti itulah bentuk persembahan.

Lalu pada kalimat wa ja>hidu> fi> sabi>lihi> berarti berjuang melawan
diri sendiri dengan menahan hawa nafsu dan juga berjuang melawan musuh
hingga tegaklah kalimat Tuhan, dengan begitu orang-orang yang beriman
akan memenangkan kesuksesan dan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.

Ibtagu> berarti mencari dengan keinginan yang kuat yang membawa
orang-orang beriman lebih dekat kepada Tuhan dengan amal shaleh dan
larangan untuk tidak mendekati orang lain yang tidak di bawah naungan
keridhaan-Nya. Atau bisa juga bermakna meminta kebutuhan kepada Allah
karena Dialah yang memiliki kendali atas langit dan bumi dan jangan
meminta kepada selain-Nya.

Sayyid T}ant}a>wi> menambahkan bahwasanya kata wasi>lah muncul
dalam hadits yang menyebutkan bahwa itu merupakan nama untuk peringkat
tertinggi di surga. Dan makna ini selaras dengan makna aslinya v'yang berarti
mendekatkan diri kepada Allah dan memohon kepada-Nya, dan siapapun
yang mencapai itu maka akan memperoleh peringkat tertinggi.***

Dan ketika mengamati ayat ini terlihat jelas bahwa dalam ayat yang
mulia ini terdapat petunjuk atau bimbingan untuk orang-orang mukmin
tentang apa yang membuat mereka bahagia dengan menyebutkan tiga sarana,
tiga cara atau tiga premis untuk meraihnya. Tiga cara tersebut yakni dengan

bertakwa kepada Allah, mendekatkan diri kepada Allah dengan cara yang

124TYant}a>wi>, al Tafsi>r al Wasi>t, 182.
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diridhai-Nya dan berjuang di jalan-Nya. Adapun hasil dari semua itu adalah
kebahagiaan, kemenangan dan kesuksesan.'?>

Dan jika kaum muslim berpegang teguh pada sarana ini maka mereka
akan mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Kemudian Sayyid
T}ant}a>wi> melanjutkan penafsirannya dengan menampilkan penjelasan
tentang wasi>lah karena menurutnya para ulama’ banyak membahas tentang
hal ini.

Wasi>lah yang diperintahkan Allah untuk dicari adalah apa yang
mendekatkan diri kepada Allah dari yang wajib dan sunnah. Atau memohon
kepada-Nya dengan mengikuti apa yang dibawa oleh Rasul.

Kata wasi>lah juga disebutkan dalam hadits shahih, seperti sabda Nabi,
“Mintakanlah kepada Allah wasi>lah untukku, karena itu adalah derajat di
surga yang tidak pantas kecuali untuk hamba Allah, saya berharap bahwa
saya adalah hamba itu”. Kemudian dia berkata, “Tawasul melalui Nabi yaitu
memohon syafaat kepadanya”.126 |

Dua makna wasi>lah seperti yang dicantumkan di atas, yaitu yang
pertama bermakna beriman kepada-Nya dan mentaati-Nya dan makna kedua
adalah doa dan syafaat Nabi Muhammad. Keduanya adalah benar. Kemudian
Sayyid T}ant}a>wi> mengutip dari kitab wasi>lah karangan Ibnu Taimiyyah
bahwa makna yang ketiga yang tidak disebutkan dalam al-Qur’an maupun
sunnah adalah tawasul yang bermakna sumpah kepada Allah dan bertanya

kepada dzat-Nya.

125T}ant}a>wi>, al Tafsi>r al Wasi>t, 183.
126|hid.,184.
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Selanjutnya Sayyid T}ant}a>wi> juga mengutip perkataan al-Alusi
bahwasanya beberapa orang menyimpulkan ayat ini sebagai legitimasi
mencari bantuan dari orang-orang yang shalih dan menjadikannya wasi>lah
antara Allah dan hamba-hamba-Nya. Mereka mengatakan, “Ya Tuhan, kami
bersumpah kepada-Mu melalui Fulan bahwa Engkau memberi ini-dan-itu”.
Dan beberapa dari mereka berkata kepada yang ghaib atau yang mati dari
golongan orang yang shaleh.?”

Dalam kitab ini disebutkan bahwa untuk makna wasi>lah yang ketiga
yaitu meminta pertolongan kepada makhluk dan menjadikannya sebagai
sarana dalam arti meminta doa darinya. Hal itu diperbolehkan jika orang yang
dimintai masih hidup. Namun ketika yang dimintai adalah orang yang telah
mati, Sayyid T}ant}a>wi> dalam hal ini mencantumkan pendapat bahwa itu
dilarang dan sudah sepantasnya bagi seorang mukmin untuk tidak
mengucapkannya.

Maha Suci Dia, hamba-hamba-Nya yang setia karena keéalehan dan
kedekatan dengan-Nya dengan amal yang shalih maka akan mendapatkan

kebahagiaan dan kesuksesan.2?

127T}ant}a>wi>, al Tafsi>r al Wasi>t, 185.
128|hid., 187.



BAB IV
ANALISIS MAKNA KEBAHAGIAAN DAN KOMPARASI
PENAFSIRAN MUFASIR KONTEMPORER DALAM

QS. AL-MA’IDAH [5]: 35

A. Kausalitas Kebahagiaan dalam QS. al-Ma’idah [5]: 35
Dari ketiga penafsiran mufasir kontemporer sebelumnya dapat ditarik
pemahaman bahwasanya QS. al-Ma’idah [5]: 35 ini mengandung makna
kausalitas kebahagiaan. Di dalam Tafsi>r al-Wasi>t}, disebutkan bahwa ayat ini
mengungkap tiga hal atau sarana atau jalan yang diperlukan oleh orang-orang
yang beriman untuk memperoleh kebahagiaan dunia akhirat yang tercantum
dalam kalimat la’allakum tuflihu>n. Tiga hal yang dimaksud adalah bertakwa
kepada Allah, mencari jalan untuk mendekatkan diri dan berjuang di jalan-Nya.
Ketika orang beriman mengerjakan tiga hal tersebut, maka Allah menjamin
mereka dengan kebahagiaan dan kenikmatan.
Jika dipaparkan lebih luas, bisa dikatakan bahwa ada empat syarat yang
dibutuhkan seseorang ketika mereka ingin mendapatkan kebahagiaan:
1. Iman
Syarat pertama yang harus dimiliki seseorang jika ingin mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat adalah dengan beriman. Karena iman adalah

gerbang pintu utama yang perlu dilalui manusia untuk menuju kepada-Nya.
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Dengan memiliki iman, manusia memiliki pegangan dalam hidupnya. Dengan
iman pula manusia akan mendapatkan kemuliaan di sisi Tuhan.

Ciri-ciri orang yang beriman dan apa saja yang dijanjikan kepada
mereka telah digambarkan dalam banyak ayat di dalam al-Qur’an. Salah

satunya dalam QS. Al-Mu’minun [23]: 1-11:

y U}.Mjij\ Cl.;/\ :\;

Sungguh, beruntunglah orang-orang mukmin.2°

Siapa yang dimaksud dengan orang-orang yang beriman? Maka

dijawablah pada ayat-ayat setelahnya:
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(Yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam salatnya, orang-orang yang meninggalkan
(perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna, orang-orang yang menunaikan zakat, dan
orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba
sahaya yang mereka miliki. Sesungguhnya mereka tidak tercela (karena menggaulinya).
Maka, siapa yang mencari (pelampiasan syahwat) selain itu, mereka itulah orang-orang
yang melampaui batas. (Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara amanat
dan janji mereka. Serta orang-orang yang memelihara salat mereka.*3°

Selanjutnya adalah janji Allah terhadap orang-orang yang beriman yang
tercantum dalam dua ayat setelahnya:
O3 163 18 Ge3ssdl O3z s 333l 44 S

Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi. (Yaitu) orang-orang yang akan
mewarisi (surga) Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.*3?

12%Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, 470.
1301bid.
1311bid.
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Dalam dua ayat di atas, disebutkan bahwa orang-orang yang beriman
akan mendapatkan tempat di surga-Nya. Dan di sanalah mereka akan kekal
dalam kenikmatan dan kebahagiaan.'*> Allah menjamin bahwa orang-orang
yang beriman pasti bahagia, pasti beruntung, pasti berhasil.?3?

Takwa

Setelah memiliki iman dalam hatinya, manusia juga memerlukan
ketakwaan. Takwa adalah menjalankan apa-apa yang disenangi Allah dan
menjauhi segala yang dibenci oleh-Nya. Allah menjanjikan orang-orang yang
bertakwa dengan mempermudah urusannya, melapangkan rezekinya,
mengampuni dosanya dan masih banyak lagi.*** Bahkan dalam QS. al-Hujurat
[49]: 13 secara jelas Allah menyebutkan keutamaan orang yang bertakwa:

1S 0 S 1SGRT Gy

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang
paling bertakwa.'3>

Dari ayat tersebut sangat terlihat dengan jelas bahwa takwa menempati
posisi tertinggi dan mulia di sisi Allah. Ketjka seseorang memiliki ketakwaan,
maka dia akan dengan mudah mendapatkan kebahagiaan.

Wasi>lah

Kata wasi>lah dalam al-Qur’an hanya disebut dua kali, selain dalam

QS. Al-Ma’idah [5]: 35 juga terdapat dalam QS. Al-Isra’ [17]: 57 yang

berbunyi:

1325ugeng Wanto, Kebahagiaan Orang Beriman: Studi Tafsir Magashidi QS. Al-Mukminun 1-11
(Medan: Perdana Publishing, 2019), 138.

133bid., 151.

134Ghelin Vanesha Yulius, “Konsep Kebahagiaan menurut Dr. Ahsin Sakho Muhammad”, Skripsi
UIN Raden Fatah Palembang, 2021.

135Departemen Agama R, al-Qur’an dan Tafsirnya.
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Orang-orang yang mereka seru itu, mereka (sendiri) mencari jalan kepada Tuhan)
(masing-masing berharap) siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah).

Mereka juga mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. Sesungguhnya, azab
Tuhanmu itu adalah yang (harus) ditakuti.'3¢

Singkatnya, yang dimaksud dengan wasi>lah adalah sarana apapun
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah. Jika dilihat dari kacamata syariat,
maka yang dimaksud wasi>lah adalah sarana yang harus dilalui agar manusia
bisa mendekatkan diri kepada al-Sya>ri’ atau pembuat hukum yang tidak lain
adalah Allah. Maka wasi>lah dalam hal ini adalah melakukan shalat, puasa,
zakat, bersedekah, dan lain sebagainya.

Sedangkan jika dilihat dari kacamata tarekat seperti yang diungkapkan
oleh Syekh Abdul Qadir al-Jailani, Allah adalah Yang Maha Suci. Jika ingin
mendekatkan diri kepada Allah, maka manusia haruslah memiliki kesucian
dalam dirinya dan mengikuti tauhid Allah. Untuk menerima ajaran Allah,
maka perlu Rasulullah sebagai penerima ajaran. Rasulullah juga tidak secara
langsung menerima ajaran dari Allah, melainkan melalui malaikat Jibril. Dan
jika ditarik pada generasi muslim saat ini, mereka tidak menerima ajaran
secara langsung dari Nabi, melainkan melalui para ulama yang
mendahuluinya. Sehingga yang dimaksud wasi>lah dalam kacamata ini
berarti adalah bertawasul kepada Nabi dan para wali yang memiliki kesucian

tersebut.’®” Karena tanpa melalui mereka, diri manusia yang biasa sangatlah

136Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, 497.
137 A. Sumpenno, Penafsiran al-Wasilah dan Syirikubillah menurut Abdu al-Qadir al-Jailani
(Jakarta: Media Kita, 2016), 58.
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kurang dan tidak mampu untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dalam hal ini
ada beberapa pendapat yang membolehkan dan ada pula yang melarang.
4. Jihad

Syarat terakhir yang ditawarkan ayat ini agar seseorang memperoleh
kebahagiaan adalah dengan berjihad. Jihad adalah berjuang, namun yang
dimaksud berjuang bukan hanya berarti perang untuk membela agama dan
negara. Jihad juga berarti berjuang melawan hawa nafsu. ltulah jihad yang
paling sulit. Sejatinya manusia banyak merasa tidak puas atas apa pun karena
ingin memenuhi hawa nafsunya. Sehingga orang-orang yang tidak bisa
mengendalikan hawa nafsunya akan sulit untuk berbahagia karena hatinya
diselimuti oleh kegelisahan. 3¢ Jika ingin mendapatkan kebahagiaan di
akhirat, maka juga harus berjuang membela agama dan negara. Ayat-ayat
tentang jihad secara tidak langsung juga mengandung perintah untuk
berdakwah.

Setelah memiliki keimanan, ketakwaan dan melakukan aba-apa yang
mendekatkan diri kepada Allah, maka belum cukup jika mereka tidak
menegakkan kalimat Allah dengan berdakwah dan memerangi musuh yang
berusaha menjatuhkan Islam. Setelah semua itu dipenuhi, Allah telah
menjanjikan nikmat berupa surga yang nyata.

Itulah empat syarat yang terkandung dalam QS. Al-Ma’idah [5]: 35 yang
harus dilakukan agar seseorang memperoleh kebahagiaan. Kebahagiaan di dunia

dan di akhirat hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang beriman. Namun iman

138 Tbnu Kholdun Nawaji, “Kajian Tafsir Tematik: Konsep Bahagia Perspektif al-Quran”,
academia.edu.
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saja tidak cukup jika tidak melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya. Allah juga memerintahkan hamba-Nya yang beriman untuk mendekatkan
diri kepada-Nya dengan wasi>lah. Dan yang terakhir yaitu berjuang melawan

hawa nafsu dalam diri sendiri hingga berjuang membela agama dan negara.

Analisis Komparasi Penafsiran Mufasir Kontemporer Terhadap QS. al-
Ma’idah [5]: 35
1. Makna kebahagiaan menurut mufasir kontemporer
Seperti yang sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Term
kebahagiaan di dalam al-Qur’an memiliki banyak variasinya. Mulai dari term
sa’adah, fauz, aflaha, farah dan masih terdapat beberapa term lain yang juga
dimaksudkan dalam arti kebahagiaan. Dari beberapa term yang ada, term
aflaha lah yang memiliki makna terdekat dengan kebahagiaan dunia dan
akhirat. Sebagai orang yang beragama yang mempercayai adanya kehidupan
setelah meninggal, maka tentunya yang dicari bukanlah kebahagiaan di dunia
semata melainkan juga kebahagiaan di kehidupan setelah dibangkitkan.
Dalam hal ini perlu melihat penafsiran beberapa mufasir ketika
menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan term tersebut yang pada
pembahasan ini hanya akan dikerucutkan pada QS. al-Ma’idah [5]: 35 sebagai
objek pembahasan. Term aflaha pada ayat ini menggunakan bentuk fi’il
mudhori’ yaitu tuflihu>n. Jika diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia,
kebanyakan memaknainya dengan “Semoga kamu beruntung”. Namun
bagaimana penafsiran para mufasir ketika menafsirkan makna tuflihu>n pada

ayat ini? Maka akan dicantumkan beberapa penafsiran sebagai berikut:
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a. Tafsi>r al-Wasi>t} karya Sayyid T}ant}a>wi>. Makna tuflihu>n berarti
kemakmuran dan kesuksesan.**

b. Tafsi>r al-Sya ra>wi karya Mutawalli al-Sha 'ra>wi>. Makna tuflihu>n
berarti jiwa menjadi tenang dan umat manusia mengambil pencapaian ini
demi perdamaian.i4°

c. Tafsi>r al-Mara>ghi karya Ahmad Must}afa al-Mara>ghi>. Makna
tuflihu>n berarti kemenangan dan kemakmuran, kebahagiaan hidup dan
akhirat, dan keabadian di taman kebahagiaan.*

d. Tafsi>r al-Mana>r karya Rasyid Ridha. Makna tuflihu>n Dberarti
kemenangan, kesejahteraan dan kebahagiaan hidup dan akhirat.*#2

e. Ru>h al-Ma’a>ni karya Imam al-Alusi. Makna tuflihu>n berarti
memperoleh kebahagiaan keabadian dan keselamatan dari setiap
kesulitan. 3

f. Tafsi>r al-Muni>r karya Wahbah Zuhaili. Makna tuflihu>n berarti
keberuntungan dan kebahagiaan agung dan abadi.** '-

Itulah beberapa penafsiran term tuflihu>n dari QS. al-Ma’idah [5]: 35
menurut beberapa mufasir kontemporer. Jika dilihat secara sekilas, kurang
lebih penafsiran antara satu mufasir dengan mufasir lainnya memiliki
kesamaan bahwa yang dimaksud dengan tuflihu>n adalah kebahagiaan yang

abadi di dunia dan di akhirat.

139T}ant}awi, Tafsi>r al-Wasit}, 142.

1490al-Sha’ra>wi>, Tafsi>r al-Sha ra>wi>., 3111.

1413]-Mara>ghi, Tafsir al-Maraghi, 111.

142Muhammad Rasyid Ridha, Tafsi>r al-Mana>r jilid 6 (Kairo: Da>r al-Mana>r, 1947), 370.
1Al-Alusi, Ru>h al-Ma 'a>ni jilid 7 (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2010), 182.

144\Wahbah Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, terj. Abdul Hayyie al-Kattani Jilid 3 (Jakarta: Gema
Insani, 2016), 503.
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2. Metode penafsiran mufasir kontemporer

Ketiga kitab tafsir yang dicantumkan dalam penelitian ini memiliki
banyak kemiripan satu sama mulai dari metode, sumber dan pendekatan yang
digunakan. Hal ini terjadi karena memang dari mufasirnya pun juga memiliki
kesamaan. Ketiga mufasir pengarang tiga kitab tersebut adalah para ulama’
yang pernah satu zaman. Ketiganya juga sama-sama masyhur di Mesir.
Sehingga tidaklah mengherankan jika banyak kesamaan yang ditemukan
dalam metodologi penafsiran atau bahkan dalam penafsirannya pula.

Dari segi metode, ketiganya menggunakan metode tahlili yang mana
ketiganya menjelaskan makna ayat al-Qur’an secara detail dan luas serta
menghubungkan ayat dengan keilmuan lain seperti tasawuf ketika memaknai
wasi>lah dan kemasyarakatan ketika memaknai jihad. Sedangkan jika dilihat
dari sumber penafsirannya, ketiganya menggunakan tafsi>r bi al-igtira>ny,
yaitu memadukan antara tafsi>r bi al-ma ‘tsu>r dengan tafsi>r biv'al-ra yi.

Pendekatan yang digunakan ketiga mufasir cenderung menggunakan
adab ijtima’i. Namun Sayyid T}ant}a>wi> memiliki perbedaan yakni ia lebih
menggunakan linguistik dan historis. Hal ini terlihat ketika menafsirkan QS.
al-Ma’idah [5]: 35 bahwa dalam penafsirannyalah ditemukan makna
kausalitas tersebut. Sehingga walaupun dari segi metode dan sumber
penafsiran ketiga mufasir tersebut memiliki banyak kesamaan, namun karena
T}ant}a>wi> memiliki pendekatan linguistik sedangkan dua mufasir lain

cenderung adab ijtima’i maka hal ini mempengaruhi penafsirannya pula.



66

Dengan banyaknya persamaan antara tiga Kkitab tafsir yang telah
disebutkan, maka tentunya akan lebih mempermudah penelitian yang mana
dalam hal ini menggunakan metode komparasi. Ketiga-tiganya banyak
menampilkan riwayat yang berkaitan dan mendukung ayat namun tetap
memberikan penjelasan dari sudut pandang mufasir.

. Analisis penafsiran QS. al-Ma’idah [5]: 35 menurut mufasir
kontemporer

Dari segi penafsiran, yang didapatkan dari ketiga penafsiran di atas
adalah bahwasanya QS. al-Ma’idah [5]: 35 ini menunjukkan adanya makna
kausalitas kebahagiaan. Di dalam Tafsi>r al-Wasi>t}, disebutkan bahwa ayat
ini mengungkap tiga hal atau sarana atau jalan yang diperlukan oleh orang-
orang yang beriman untuk memperoleh kebahagiaan dunia akhirat yang
tercantum dalam kalimat /a’allakum tuflihu>n. Tiga hal yang dimaksud
adalah bertakwa kepada Allah, mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada
Allah dan berjuang di jalan-Nya. Ketika orang beriman mengerja;kan tiga hal
tersebut, maka Allah menjamin mereka dengan kebahagiaan dan kenikmatan.

Walaupun di dalam ayat tersebut menggunakan lafadz la’alla yang
diartikan dengan agar atau supaya, namun dalam kamus Lisan al-Arab
disebutkan bahwasanya la’alla yang terdapat dalam al-Qur’an juga memiliki
faedah tahgi>q yang menunjukkan sebuah kepastian. Jika hanya
menggunakan kata supaya atau agar, perintah itu terkesan ragu-ragu. Namun

karena adanya faedah tahgi>q tadi, maka janji Allah akan memberikan
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kebahagiaan atau kemenangan adalah sebuah kepastian yang tidak mungkin
Allah ingkari.

Selanjutnya menuju pada penafsiran ketiga sarana atau hal yang perlu
dilakukan untuk mendapatkan kebahagiaan yang dimaksud. Yang pertama
adalah ittaqu> allah (perintah untuk bertakwa kepada Allah), dalam hal ini
ketiga mufasir memiliki penafsiran yang kurang lebih sama. T}ant}awi>
memaknai takwa dengan menjaga diri dari hal yang dibenci oleh Allah, al-
Sha’ra>wi> memaknainya dengan mendekatkan diri kepada Allah agar
dijauhkan dari api neraka dan al-Mara>ghi> memaknainya dengan menjauhi
murka-Nya dengan tidak melanggar syariat-Nya.

Kemudian hal yang kedua yaitu lafadz ibtagu> ilaihi al-wasi>lah
(carilah jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya), penjelasan tentang
wasi>lah sangat panjang dan tidak mungkin dipaparkan kembali di sini.
Untuk melihat penafsiran yang utuh bisa dilihat pada bab sebelumnya.
Namun menurut ketiga penafsiran, dapat ditarik pemahan;an tentang
wasi>lah bahwasanya wasi>lah adalah ketaatan pada jalan-Nya dengan ilmu
dan ibadah dan mencari syariat yang mulia.

Wasi>lah yang diperintahkan Allah untuk dicari adalah apa yang
mendekatkan diri kepada Allah dari yang wajib dan sunnah. Atau memohon
kepada-Nya dengan mengikuti apa yang dibawa oleh Rasul. Al-Mara>ghi>
juga menyampaikan hal serupa bahwa wasi>lah adalah apa yang membawa
kepada keridhaan dan kedekatan-Nya yang pahalanya adalah berada di tempat

tinggal yang mulia.
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Pembahasan tentang wasi>lah di setiap penafsiran sangatlah panjang
karena para mufasir mencantumkan banyak riwayat yang berkaitan dengan
hal ini. Riwayat yang digunakan ketiga mufasir kurang lebih sama yaitu
tentang hadits Nabi yang meminta umatnya untuk memintakan wasi>lah
kepada Allah karena wasi>lah adalah sebuah tempat tertinggi di surga.
Dengan bertawasul, maka orang mukmin akan mendapatkan syafaat
Rasulullah.

Lalu pembahasan tentang wasi>lah juga terdapat banyak perdebatan
karena ada yang menganggap bahwa perbuatan itu adalah kafir. Namun al-
Sha ’ra>wi> meluruskan pandangan tersebut dengan mengatakan bahwasanya
orang-orang yang menganggap kafir perbuatan tersebut barangkali kurang
pemahaman, karena siapa pun yang memohon kepada Nabi atau wali percaya
bahwa Nabi dan para wali memiliki kemuliaan di sisi Allah. Bukan semata-
mata hanya meminta kepada Nabi dan wali, namun karena orang-orang
meminta syafaat kepada Allah melalui orang lain merasa bahV\;a ia merasa
seseorang yang dilaluinya memiliki kemampuan yang lebih untuk meminta
syafaat.

Poin terakhir yang diperlukan agar orang-orang beriman mendapatkan
kebahagiaan adalah wa ja>hidu> fi> sabi>lihi> (berjuang di jalan-Nya)
yang menurut T}ant}a>wi> berarti berjuang melawan diri sendiri dengan
menahan hawa nafsu dan juga berjuang melawan musuh hingga tegaklah

kalimat Tuhan. Sedangkan menurut al-Mara>ghi> berarti berjuang melawan
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diri sendiri dari hawa nafsu dan keinginan, berjuang untuk keadilan di setiap
kondisi dan berjuang untuk memerangi musuh Allah.

Pembahasan yang paling menarik tentang jihad adalah pada penafsiran
al-Sha 'ra>wi>. la menjelaskan bahwasanya ketika orang beriman percaya
bahwa Allah memiliki kebahagiaan yang lebih baik dari apa yang mereka
jalani di dunia, maka mereka tidak segan untuk mempersembahkan darahnya
dan mati syahid. Namun perintah ini tidak disebutkan di awal perkara,
melainkan yang terakhir karena Allah memerintahkan hamba-Nya untuk
senantiasa menunggu dan bersabar. Allah ingin melihat keimanan hamba-Nya
dengan menempuh jalan-jalan sebelumnya yaitu takwa dan wasi>lah.
Sehingga terlihatlah kesungguhan orang-orang yang beriman atas apa yang
mereka yakini dan percayai tentang Islam.

Maka yang dimaksud berjihad di jalan Allah adalah menciptakan
bangsa beriman yang beradab, sehingga tidak menyisakan kesempatan bagi
orang-orang kafir untuk mengambil rahasia-rahasia-Nya di além semesta.
Secara tidak langsung perintah ini mengandung makna dakwah. Orang-orang
beriman diperintahkan untuk menyebarluaskan Islam, dan tentunya jika ingin
berdakwah perlu persiapan yang baik.

Persiapan yang baik dapat diperoleh dengan cara belajar dan
bersungguh-sungguh seperti mempelajari pengetahuan seluas mungkin agar
tidak kalah dengan orang-orang kafir dan bahkan dalam hal ini al-Sha ra>wi>

juga menjelaskan tentang tata cara menyiapkan perang jika memang
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diperlukan untuk berperang. Karena ketika orang beriman mempersiapkan
diri dengan baik, mungkin lawan akan menahan diri untuk tidak melawan.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik pemahaman bahwasanya untuk
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat, orang mukmin harus
menjalankan apa saja yang diperintahkan oleh Allah dan menjauhi segala hal
yang menjadikan Allah murka. Mentaati perintah dan menjauhi larangan saja
tidak cukup, maka perlu ditunjang dengan cara mendekatkan diri kepada
Allah yang berarti menjalankan apa-apa saja yang Allah sukai terlepas dari
perintah yang wajib dan juga bertawasul kepada Nabi Muhammad agar
mendapatkan syafaatnya.

Hal ini sama seperti apa yang disampaikan oleh Cak Nun dalam
bukunya, bahwasanya untuk memperoleh kebahagiaan sebenarnya mudah
yaitu dengan bertakwa dan berjihad di jalan Allah. Namun kedua itu saja
tidak cukup karena sejatinya kita adalah manusia biasa. Maka untuk
memperolehnya perlu meminta syafaat kepada Nabi Muhammadv'yang dalam
hal ini berarti bertawasul.*#®

Jika ketiga hal yang telah disebutkan di atas dapat dipenuhi oleh orang
yang beriman, maka mereka akan mendapatkan kebahagiaan yang hakiki
seperti yang disampaikan oleh Ibnul Qayyim bahwasanya kebahagiaan hakiki
adalah kebahagiaan yang mencakup tiga unsur yaitu jiwa, ruhani dan hati.

Untuk mendapatkannya adalah dengan mencari ilmu dan mengamalkannya.

145Emha Ainun Nadjib, Kalau Kamu lkan Jangan lkut Lomba Terbang: Kita Dicipta Berbeda
(Bandung: Mizan Media Utama, 2021), 96-97.
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[Imu yang dimaksud dalam hal ini tidak lain adalah ilmu agama yang
diajarkan oleh Rasulullah.

Juga seperti apa yang disampaikan oleh al-Ghazali tentang macam-
macam kebahagiaan yang ia identifikasikan bahwa kebahagiaan dalam hal ini
yaitu orang-orang yang beriman akan mendapatkan kebahagiaan jiwa dan
kebahagiaan akhirat. Tanda-tanda orang memiliki kebahagiaan jiwa adalah ia
akan terhindar dari kegelisahan dan perasaan tidak nyaman. Hatinya akan
tenang dan berbahagia.

Ketika seseorang menjalani kehidupan seperti apa yang diperintahkan
oleh Allah, sejatinya hal itu sudah cukup untuk memperoleh kebahagiaan dan
di dunia maupun di akhirat. Perintah untuk mendekatkan diri kepada Allah
sebenarnya mengandung banyak makna, jika dilihat dalam konteks
sebelumnya yaitu tentang ciri orang beriman adalah bahwa mereka mencintai
saudaranya sama seperti mereka mencintai diri sendiri maka berarti
melakukan hal yang baik bukan hanya untuk diri sendiri mel"ainkan juga
orang lain.

Dengan begitu Islam akan lebih mudah memperoleh keseimbangan
karena umatnya menjalankan apa-apa yang telah diperintahkan. Dan ketika
keseimbangan tersebut diperoleh, maka kebahagiaan yang didapatkan bukan
hanya dalam lingkup individu saja melainkan kebahagiaan kelompok yang
dalam hal ini adalah umat Islam.

4. Tabel perbandingan

a. Metode penafsiran
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Aspek
Perbandingan

Kitab Tafsir

Tafsir al-Mara>ghi>

Tafsir al-Sha’ra>wi>

Tafsir al-Wasi>t}

Merespon permintaan

Latar masyarakat yang Berangkat dari
Belakang membutuhkan tafsir | ceramah saat mengisi | Keinginan pribadi
Penulisan yang ringkas dan kuliah
mudah dipahami
. Adab Ijtima’i, I’jazi, Linguistik, Figh,
Pendekatan Adab Tjtima’i Tarbawi, Hidai Historis
Urutan penulisan Tahlili sampai QS.
(tahlili), segi Al-Shaffat. Dalam -
Metode penjelasan (itnabi substansi cenderung Tanlili
tafsili) ke metode maudhu’i.
Bi al-Igtirany,
mengurangl Bi al-Iqgtirany,
penjelasan dari . . . !
Sumber . N . Bi al-Igtirany menghindari
disiplin keilmuan lain israilivat
(nahwu, balaghah, y
dil)
b. Substansi penafsiran
Aspek Kitab Tafsir
Perbandingan | Tafsir al-Mara>ghi> | Tafsir al-Sha’ra>wi> | Tafsir al-Wasi>t}
Menjauhi murka-Nya Mendekatkan diri Meniaaa diri dari
dengan tidak kepada Allah agar Jaga at .
Takwa . 3 2 hal yang dibenci
melanggar syariat- dijauhkan dari api leh Allah
Nya. neraka. oleh Allah.
Ife‘ p: dﬁaﬂgr?;ﬁr;a%aég Mata rantai yang Ketaatan pada
pke dekatan-Nva membawa orang- jalan-Nya dengan
Wasilah ya orang beriman pada ilmu dan ibadah
pahalanya adalah - X .
. ketaatan, keridhaan, | dan mencari syariat
tempat tinggal yang ddn'ci ¥
mulia. an cinta-Nya. yang mulia.
Berjuang melawan Menciptakan bangsa B_e_rjuang_ r_nelawan
- diri sendiri dengan
hawa nafsu dan beriman yang menahan hawa
keinginan. beradab.
nafsu.
Tidak menyisakan
. kesempatan bagi Berjuang melawan
Jihad kE:(;Jifaar??jiusTtl:lz: orang-orang kafir musuh hingga
kondisi P untuk mengambil tegaklah kalimat
' rahasia-rahasia-Nya Tuhan.
di alam semesta.
Berjuang untuk Secaraetrli(?]:ilgt: z?gti:]sung
memerangi musuh P K -
Allah mengandung makna
' dakwah.
Ketika seseorang Tidak disinaqun Disebutkan secara
Kausalitas melaksanakan tiga ggung eksplisit bahwa
. . secara eksplisit
perintah itu maka

ketiga sarana di
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akan mendapatkan

atas jika dilakukan

kebahagiaan dan maka akan
kenikmatan. menyebabkan
kebahagiaan.
Kemenangan,
kebahagiaan hidup | Jiwa tenang dan umat
K . akhirat dan manusia mengambil Kebahagiaan dan
ebahagiaan K . : A .
eabadiaan di surga pencapaian ini demi kesuksesan
yang penuh perdamaian.

kenikmatan.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dapat ditarik kesimpulan bahwasanya kausalitas kebahagiaan adalah segala
hal yang menyebabkan seseorang mendapatkan kebahagiaan. Dalam al-Qur’an,
Kausalitas Kebahagiaan seringkali ditandai dengan ayat yang berbunyi /a’allakum
tuflihu>n yang berarti supaya kamu beruntung (berbahagia). Di dalam QS. al-
Ma’idah [5]: 35, terdapat tiga sarana yang diperlukan seseorang untuk
memperoleh kebahagiaan yaitu perintah untuk bertakwa kepada Allah, mencari
jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya dan berjuang di jalan-Nya. Ketika telah
melakukan semua perintah sebelumnya, maka akan mendapatkan kemenangan,
kebahagiaan hidup akhirat dan keabadian di surga yang penuh kenikmatan.
Namun syarat utama manusia mendapatkan. kebahagiaan di akhirat adalah
memiliki keimanan. Maka dari itu ayat ini hanya diperuntukkan bagi orang-orang
yang beriman.

Berdasarkan penafsiran ketiga mufasir terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 35,
ditemukan bahwasanya penafsiran ketiganya memiliki kemiripan pada setiap
poinnya. Bahwa yang dimaksud dengan takwa kepada Allah berarti mengerjakan
apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang membuat Allah murka.
Selanjutnya yang dimaksud dengan mencari wasi>lah berarti mencari jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan apa-apa yang disenangi oleh-

Nya. Namun ketika dalam pembahasan terkait tawasul, T}ant}awi mengemukakan
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pendapat yang tidak memperbolehkan adanya tawasul kepada orang yang telah
meninggal. Sedangkan al-Mara>ghi> dan al-Sha ra>wi> membolehkan tawasul
yang demikian dengan mengemukakan alasannya. Selanjutnya untuk makna jihad
secara bahasa dan istilah, ketiga mufasir juga memiliki penafsiran yang sama
yaitu bahwa jihad adalah berperang dan berjuang melawan hawa nafsu. Perintah
jihad juga memiliki makna perintah untuk berdakwah. Yang membedakan adalah
pada penafsiran al-Sha ra>wi> dicantumkan penjelasan mengapa perintah jihad
menjadi perintah yang terakhir dari premis-premis yang ada.
. Saran

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan dari segi referensi dan
substansi. Fokus pembahasan yang disajikan dalam penelitian ini masih terbatas
pada satu ayat saja. Untuk selanjutnya diharapkan terdapat penelitian yang
mencakup lebih banyak ayat-ayat yang sejenis yaitu yang mengandung makna
kausalitas khususnya pada ayat-ayat yang berbunyi la’allakum tuflihu>n. Hal
tersebut agar pembahasan tentang ayat-ayat yang sejenis ini lebih k;)mprehensif

sehingga memunculkan pemahaman yang lebih utuh.
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